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ABSTRAK  
NUR KOLIS, Kajian Mukhtalif al-Ḥadīṡ Meminta Jabatan (Analisis 
Sosio-Historis dan Relevansinya di Indonesia). Hadis Nabi sebagai sumber ajaran 
Islam setelah al-Qur’an memuat berbagai aspek kehidupan manusia. Hadis selain 
ada yang memiliki kandungan sederhana sehingga mudah dipahami, juga memuat 
persoalan yang amat sukar untuk dipahami. Bahkan kepelikan tersebut bukan 
hanya secara nalar tetapi juga persoalan saling bertentangan antara satu hadis 
dengan hadis lainnya (mukhtalif al-ḥadīṡ). Penelitan ini mengkaji hadis-hadis 
yang saling kontradiktif terkait meminta jabatan. Terdapat beberapa hadis yang 
membolehkan meminta jabatan dan terdapat pula beberapa hadis yang 
melarangnya. Permasalahan ini penting untuk diteliti agar didapatkan 
pemahaman yang tepat mengenai hadis-hadis yang saling kontradiktif tersebut. 
Adapun permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana cara 
mendudukkan hadis-hadis yang saling kontradiktif terkait meminta jabatan 
tersebut dan relevansinya dengan konteks masyarakat saat ini. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Sumber primernya 
diambil dari kitab Al-Jāmi’ Aṣ-Ṣaḥīḥ, Ṣaḥīḥ Muslim, Musnad al-Imām Ahmad 
bin Ḥanbal, Sunan Abī Dāwud, dan Sunan an-Nasā’i. Sementara itu, sumber 
sekundernya diambil dari mu’jam, berbagai kitab syarah hadis, buku, jurnal, dan 
penelitian ilmiah yang memiliki keterkaitan dengan tema pembahasan atau 
mukhtalif al-ḥadīṡ. Adapun langkah yang digunakan untuk menyelesaikan hadis-
hadis yang saling kontradiktif adalah metode kompromi (al-jam’u) dengan 
menggunakan pendekatan Sosio-historis.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi kontradiktif secara 
makna antara hadis yang membolehkan meminta jabatan dengan hadis yang 
melarang meminta jabatan. Hadis-hadis yang melarang meminta jabatan 
berbicara mengenai konteks pemimpin pemerintahan (umāra’). Larangan tersebut 
lebih disebabkan jika disertai sifat ambisius. Karena seseorang yang ambisius 
dikhawatirkan akan menghalalkan segala macam cara untuk bisa menduduki 
suatu jabatan dalam pemerintahan. Sedangkan hadis-hadis yang membolehkan 
meminta jabatan menjadi pemimpin berbicara mengenai konteks pemimpin 
dalam shalat berjama’ah (imām). Selanjutnya hadis-hadis tersebut dapat 
diamalkan sesuai dengan konteksnya masing-masing. Adapun relevansi hadis-
hadis tersebut dengan konteks masyarakat saat ini adalah seseorang yang 
meminta jabatan atau mengajukan diri untuk menjadi pemimpin adalah 
diperbolehkan. Apalagi  dengan konteks di Indonesia saat ini, di mana seseorang 
yang ingin dan merasa mampu untuk menjadi pemimpin dalam pemerintahan 
haruslah mengajukan (mencalonkan) diri untuk bisa mewujudkannya.  
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ABSTRACT 
 
 NUR KOLIS, Mukhtalif Study of al-Ḥadith Asking For Position (Socio-
Historical Analysis and Relevance in Indonesia). The Prophet's Hadith as a source 
of Islamic teachings after the Qur'an contains various aspects of human life. 
Hadith other than those that have simple content so that they are easy to 
understand, also contain problems that are very difficult to understand. Even the 
subtlety is not only logical but also conflicting issues between one hadith and 
another hadith (Mukhtalif al-ḥ adīs). This research examines the contradictory 
hadiths related to asking for position. There are several hadiths which allow 
asking for position and there are also some hadiths which forbid it. This problem 
is important to discuss so that an understanding of the contradictory hadiths are  
obtained. The main problems in this study are how to put together contradictory 
hadiths related to asking for position and its relevance to the current context of 
society. 
 This research is library research. The primary source is taken from the 
book Al-Jāmi‟ Aṣ -Ṣ aḥ īḥ , Ṣ aḥ īḥ  Muslim, Musnad al-Imām Ahmad bin 
Ḥanbal, Sunan Abī Dāwud, and Sunan an-Nasā‟i. Meanwhile, Secondary sources 
are taken from mu'jam, various Islamic hadith books, books, journals, and 
scientific research that are related to the theme of discussion or Mukhtalif al-
ḥ adīs. The steps used to complete the contradictory hadiths are the compromise 
method (al-jam'u) using the Socio-historical approach. 
 The results of the study indicate that there is no meaningful 
contradiction between hadiths that allow asking for positions with hadiths which 
forbid asking for positions. Hadiths asking for permission speak of the 
relationship of government leadership (umāra'). The ban is more due to the 
ambitious nature. Because someone who agreed was worried that he would submit 
all kinds of ways to be able to approve a decision in the government. Whereas the 
hadiths which allow asking for position are leaders talking about the context of the 
leader in prayer in congregation (imām). Furthermore, these hadiths can be 
practiced according to their respective contexts. The relevance of these hadiths 
with the current context of society is someone who asks for a position or submits 
himself to be a leader is permissible. Especially with the current context in 
Indonesia, where someone who wants and feels capable of being a leader in 
government must propose (nominate) themselves to be able to make it happen. 
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MOTTO 
 
‚Tidak ada suatu perkara yang lebih hina bagi budiman daripada loba tamak. 
Tidak ada yang lebih mudharat daripada perebutan pangkat dan pengaruh, 
apalagi setelah dipakai bujuk cumbu fitnah di sini, hasut di sana.‛ (Hamka)1 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
1
 Hamka, Falsafah Hidup; Memecahkan Rahasia Kehidupan Berdasarkan Tuntunan al-
Qur’an dan as-Sunnah, (Jakarta: Republika, 2015 ), h. 163. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Hadis Nabi sebagai sumber ajaran Islam setelah al-Qur’an memuat 
berbagai aspek kehidupan manusia. Hadis selain ada yang memiliki kandungan 
sederhana sehingga mudah dipahami, adapula hadis yang memuat persoalan 
yang amat sukar untuk dipahami. Bahkan kepelikan tersebut bukan hanya 
secara nalar tetapi juga persoalan saling bertentangan antara satu hadis dengan 
hadis lainnya (mukhtalif al-ḥadīṡ).2 Ali Mustafa Ya’qub mengungkapkan 
bahwa akibat ketidaktahuan seseorang dalam masalah kontroversialitas hadis 
(mukhtalif al-ḥadīṡ) bisa menyebabkannya cepat memvonis suatu hadis 
dengan vonis hadis palsu dan sebagainya padahal sebenarnya tidaklah 
demikian.
3
 Karena begitu pentingnya persoalan ini, Imām an-Nawāwi 
berpendapat bahwa ilmu mukhtalif al-ḥadīṡ merupakan ilmu yang sangat 
penting untuk dipelajari dibanding cabang-cabang ilmu hadis yang lain.
4
 
Biasanya, pada saat-saat menjelang pemilu, penulis sering menjumpai 
pendapat di tengah-tengah masyarakat yang menyatakan bahwa seseorang 
tidak diperbolehkan mengajukan dirinya menjadi pemimpin yang memegang 
suatu amanah tertentu. Tetapi ada pula yang berpendapat hal itu 
diperbolehkan. Kedua pendapat yang saling kontradiktif tersebut, seringkali 
                                                 
2
 Komarudin, “Tinjauan Mukhtalaf  al-Hadits Terhadap Hadits-hadits Menangisi Mayit”, 
dalam  Kordinat, Vol. XVI, no. 1 (April 2017), h. 47-48. 
3
 Ali Musthafa Ya‟qub, Kritik Hadis, (Jakarta: Penerbit Pustaka Firdaus, 2011), h. 90. 
4
 Muhyiddīn bin Syaraf an-Nawāwi, At-Taqrīb wa at-Taisīr li Ma’rifah Sunan al-Basyīr 
an-Nadhīr, (Beirut: Dar al-Kitāb al-Arābi, 1975), h. 90. 
 
1 
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diperkuat dengan menggunakan hadis-hadis sebagai justifikasi. Atas dasar 
itulah pada tulisan ini, penulis mengangkat pembahasan yang berkaitan 
dengan hadis-hadis meminta jabatan, yang kemudian hadis tersebut ditinjau 
menurut ilmu mukhtalif al-ḥadīṡ. Dengan begitu diharapkan penelitian ini 
dapat menengahi atau mencari titik temu di antara kedua pendapat 
masyarakat di atas. Sehingga masyarakat tidak kebingungan lagi dalam 
merealisasikan kandungan hadis-hadis meminta jabatan dalam kehidupan 
nyata. 
      Setelah penulis telusuri hadis-hadis yang melarang meminta jabatan atau 
mengajukan diri menjadi pemimpin dalam kitab Al-Mu’jam al-Mufahras li al-
Fāẓi al-Ḥadīṡ an-Nabawī, penulis menemukan bahwa hadis tersebut 
diriwayatkan oleh Imām Al-Bukhāri, kitab Ahkām (No. 7), Imām Muslim, 
kitab Imārah  (No. 14), dan Imām Aḥmad, jilid 5 (No. 173).5 Adapun hadis-
hadis yang membolehkan meminta jabatan diriwayatkan oleh Imām Abū 
Dāwud, bab Ṣholat (No. 39), Imām An-Nasā’i, bab Ażān (No. 32), dan Imām 
Aḥmad, jilid 4 (No. 217 dan 218).6 
Pada Bab Pertama ini, penulis hanya akan menyebutkan beberapa hadis 
yang terkait meminta jabatan, baik itu hadis yang melarang maupun hadis 
yang membolehkan. Berikut di antara hadis-hadis yang melarang meminta 
jabatan: 
                                                 
5 Arnold John Wensinck, Al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fāẓ  al-Ḥadīṡ  an-Nabawī, jilid 1 
(Leiden: Maktabah Beril, 1936), h.  100. 
6
 Arnold John Wensinck, Al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fāẓ  al-Ḥadīṡ  an-Nabawī, h. 91. 
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  ‚Dari Abdurrahmān bin Samurah ia berkata, Rasūlullāh Saw. bersabda 
kepadaku, ‘Wahai Abdurrahmān bin Samurah, janganlah kamu meminta suatu 
jabatan (al-imārah). Sebab jika engkau diberi jabatan dengan memintanya, 
kamu akan diserahi jabatan tersebut. Akan tetapi jika kamu diserahi jabatan 
tanpa memintanya, maka justru kamu akan dibantu. Dan apabila kamu 
bersumpah dengan satu sumpah kemudian kamu melihat selainnya yang lebih 
baik darinya, maka bayarlah kaffarah dari sumpahmu itu dan kerjakanlah yang 
lebih baik.‛7 
 
‚Dari Abū Mūsā Ra. ia berkata, ‚Saya masuk menemui Nabi Saw. 
bersama dengan dua orang dari kaumku, lalu salah seorang dari kedua orang 
itu berkata, ‚Jadikanlah kami sebagai pejabat wahai Rasūlullāh!‛ Kemudian 
seorang lagi juga meminta hal yang sama. Maka beliau Saw. bersabda, 
‚Sesungguhnya kami tidak akan mengangkat sebagai pejabat orang yang 
memintanya dan tidak juga orang yang tamak terhadap jabatan itu.‛8  
 
Kemudian selanjutnya adalah hadis yang membolehkan seseorang 
meminta jabatan. Hadis tersebut adalah sebagai berikut: 
 
                                                 
7
 Abū Abdillāh Muhammad bin Ismā‟īl al-Bukhāri, Al-Jāmi’ Aṣ -Ṣ aḥ īh, jilid 4, cet. 
1”Kitab al-Ahkām”, hadis nomor: 7146 dan 7147 (Kairo: Al-Maktabah as-Salafiyyah, 1979), h. 
330. 
8
  Ibid., hadis nomor: 7149.  
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 ‚Telah mengabarkan kepada kami Mūsā bin Ismā’īl, telah mengabarkan 
kepada kami Hammād, telah mengabarkan kepada kami Sa’īd al-Juriri dari 
Abi al-‘Alā’i dari Muthorif bin Abdillāh dari ’Uṡmān bin al-‘Aṣ ia berkata, 
(aku berkata, Mūsā telah mengatakan pada tempat yang lain) 
sesungguhya’Uṡmān bin al-‘Āṣ berkata ‚Wahai Rasūlullāh, jadikanlah aku 
sebagai pemimpin bagi kaumku!‛ Beliau bersabda, ‚Engkau adalah pemimpin 
bagi mereka, perhatikanlah orang yang paling lemah di antara mereka, dan 
angkatlah seorang muażin dan jangan upah dia karena adzannya.‛9 
 
Perbedaan redaksi pada matan hadis-hadis tersebut mengakibatkan kesan 
pertentangan antara satu hadis dengan yang lain sehingga menimbulkan 
kesulitan dalam memahaminya. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya 
mengkompromikan di antara hadis-hadis tersebut agar tidak menimbulkan 
kesalahan dalam mengambil sebuah kesimpulan. Usaha mengkompromikan 
hadis-hadis yang tampak bertentangan dalam ‘ulūm al-ḥadīṡ dibahas dalam 
ilmu mukhtalif al-ḥadīṡ. Mencari jalan keluar atas permasalahan ini menjadi 
sangat penting direalisasikan, di samping untuk mendapatkan pemahaman 
yang benar menyangkut sumber hukum Islam juga mengingat kebutuhan 
manusia di zaman sekarang ini akan ilmu terkait meminta jabatan 
kepemimpinan. Sehingga masyarakat tidak kebingungan lagi tentang boleh 
atau tidaknya mengajukan diri untuk mengemban suatu amanah.       
      Hal itulah yang memberi motivasi kepada penulis untuk meneliti dan 
membahas mengenai meminta jabatan perspektif hadis. 
 
                                                 
9
 Abū Dāwud Sulaimān bin al-Asy‟aṡ  as-Sijistani, Sunan Abī Dāwud, cet. 1 “Kitab aṣ -
Ṣ alah”, hadis nomor: 531 (Beirut: Dar al-Kotob al-„Ilmiyyah, 1996), h. 186-187 ; Lihat juga, 
Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imām Ahmad bin Hanbal, jilid 29, cet. 1 “Musnad asy-Syamiyyīn, 
Hadis „Uṡ man bin Abī al-„Āṣ  „an an-Nabi Shalallāhu „alaihi wa sallam”, hadis nomor: 17906 
(Beirut: Mu‟asasah ar-Risālah, 1999), h. 345. Syaikh Syu‟aib al-Arnā‟uth mengatakan bahwa 
isnad hadis ini ṣ aḥ ih sesuai syarat Muslim. 
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B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan 
ke dalam rumusan masalah berikut: 
1. Bagaimana penyelesaian permasalahan mukhtalif al-ḥadīṡ mengenai hadis-
hadis yang berkaitan dengan meminta jabatan? 
2. Bagaimana relevansi hadis-hadis tersebut dengan realitas konkrit 
masyarakat sekarang ini ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini ada dua tujuan yang ingin dicapai, antara lain adalah: 
1. Mengetahui penyelesaian permasalahan mukhtalif al-ḥadīṡ yang berkenaan 
dengan jabatan. 
2. Dapat memahami relevansi hadis-hadis yang berkenaan dengan meminta 
jabatan dengan kondisi sosial masyarakat di era sekarang ini. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan ilmiah 
yang dapat memperkaya wawasan pengetahuan, khususnya di bidang 
hadis.  
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan 
referensi bagi para pihak yang berkepentingan dalam bidang 
kepemimpinan serta bagi masyarakat umum yang berminat mengetahui 
persoalan-persoalan kepemimpinan.  
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D. Telaah Pustaka 
Berdasarkan penelusuran penulis mengenai penelitian-penelitian 
sebelumnya yang mengkaji terkait mukhtalif al-ḥadīṡ atau kepemimpinan, 
penulis menemukan beberapa karya atau hasil kajian yang memiliki 
keterkaitan dengan pembahasan tersebut, berikut di antaranya: 
Skripsi yang berjudul ‚Hadis Salat Jamaah Wanita di Masjid‛ oleh 
Muhammad Zaini. Skripsi ini membahas tentang pertentangan hadis 
(mukhtalif al-ḥadīṡ) antara hadis yang membolehkan dengan hadis yang 
melarang wanita mengikuti salat jamaah di masjid. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak terjadi kontradiktif antara hadis larangan dan 
kebolehan wanita salat jamaah di masjid secara makna. Hadis yang secara 
lahiriah bernada misoginis dapat diterima dan dipahami dengan 
memperhatikan konteks ketika hadis tersebut muncul. Dalam konteks 
kekinian, larangan mutlak bagi wanita untuk mengikuti salat jamaah di masjid 
sudah tidak relevan. Karena saat ini, keikutsertaan wanita salat jamaah di 
masjid memberi banyak maṣlaḥat.10 
Skripsi yang berjudul ‚Studi Kritis Hadis tentang Larangan dan 
Kebolehan Berjalan dengan Satu Sandal‛ oleh Ainul Azhari. Sesuai dengan 
judulnya, skripsi ini mencoba untuk mencari jalan keluar terhadap hadis-hadis 
yang saling bertentangan (mukhtalif al-ḥadīṡ) antara hadis yang membolehkan 
dan melarang memakai satu sandal saat berjalan. Setelah dilakukan penelitian 
terhadap hadis-hadis tersebut, maka dapat diketahui bahwa hadis yang 
                                                 
10
 Muhammad Zaini, “Hadis Salat Jamaah Wanita di Masjid”, (Skripsi S1 Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2015), h. vi. 
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melarang berjalan dengan memakai satu sandal berderajat ṣaḥīḥ ligoirihi dan 
hadis tersebut merupakan hadis marfu’. Sedangkan hadis yang membolehkan 
berjalan dengan memakai satu sandal berderajat ḥasan ligairihi dan hadis yang 
membolehkan ini adalah hadis mauquf karena hanya sampai pada Aisyah istri 
Rasūlullāh Saw.. Cara penyelesaian hadis-hadis yang tampak bertentangan 
tersebut adalah dengan mengkompromikannya. Hadis yang terkesan 
membolehkan berjalan memakai satu sandal hanya berlaku ketika dalam 
keadaan darurat. Sementara hadis yang melarang berjalan dengan satu alas 
kaki haruslah didahulukan dalam beramal karena memiliki banyak maṣlaḥat.11 
Skripsi yang berjudul ‚Nyanyian dalam Perspektif Hadis (Pendekatan 
Ikhtilaf al-Hadith)‛ oleh Hadana. Skripsi ini mencoba mendudukkan hadis-
hadis yang tampak bertentangan antara yang membolehkan nyanyian dengan 
hadis yang melarang. Setelah dilakukan kajian mendalam terkait pembahasan, 
maka dapat diketahui bahwa secara kontekstual hadis-hadis tersebut tidaklah 
bertentangan. Karena hadis yang melarang nyanyian tidaklah bersifat mutlak 
akan tetapi bersifat khusus. Sehingga nyanyian bisa menjadi haram dan bisa 
pula menjadi boleh karena memiliki alasan tertentu. Nyanyian menjadi haram 
jika mengandung hal-hal negatif seperti berisi caci maki, membangkitkan 
syahwat dan lain sebagainya. Tetapi jika nyanyian tersebut berisi hal-hal 
positif seperti pesan dakwah dan lainnya, maka nyanyian itu diperbolehkan.
12
 
                                                 
11
 Ainul Azhari, “Studi Kritis Hadis tentang  Larangan dan Kebolehan Berjalan dengan 
Satu Sandal”, (Skripsi S1 Fakultas  Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang, 2015), 
h. 130-142. 
12
 Hadana, “Nyanyian dalam Perspektif Hadis (Pendekatan Ikhtilaf al-Hadith)”, (Skripsi 
S1 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2017), h. 154-155. 
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Artikel yang berjudul ‚Tinjauan Mukhtalaf al-Hadits Terhadap Hadits-
hadits Menangisi Mayit‛ oleh Komarudin. Penelitian ini membahas tentang 
hadis-hadis yang saling bertentangan (mukhtalif al-ḥadīṡ). Yakni hadis-hadis 
yang terkesan melarang menangisi mayit dengan hadis yang mengabarkan 
bahwa Rasūlullāh Saw. pernah menangisi mayit keluarga dan sahabatnya. 
Setelah dilakukan penelitian dengan seksama terhadap hadis-hadis tersebut, 
dapatlah ditarik sebuah kesimpulan bahwa menangisi mayit yang dilarang 
adalah meratap. Adapun jika menangis dengan sekedar berurai air mata tanpa 
meratap adalah diperbolehkan.
13
 
Skripsi yang berjudul ‚Lelang Jabatan di Pemerintahan Indonesia 
Perspektif Fiqih Siyasah dan Hukum Positif‛ oleh Nanik Priyanti. Sesuai 
dengan judulnya, skripsi ini secara garis besar bertujuan untuk mengetahui 
tentang lelang jabatan perspektif hukum positif dan juga fiqih siyasah. 
Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan sebuah kesimpulan bahwa lelang 
jabatan tidak bertentangan dengan Undang-undang yang berlaku di Indonesia. 
Begitu pula menurut fiqih siyasah, lelang jabatan boleh dilaksanakan asal 
tidak bertentangan dengan syari’at Islam.14 
Setelah penulis menelaah berbagai artikel tersebut, penulis menyimpulkan 
bahwa artikel-artikel tersebut belum ada yang membahas secara khusus dan 
mendalam mengenai meminta jabatan kepemimpinan perspektif hadis (kajian 
                                                 
13
 Komarudin, “Tinjauan Mukhtalaf  al-Hadits Terhadap Hadits-hadits Menangisi Mayit”, 
dalam  Kordinat, Vol. XVI, no. 1 (April 2017), h. 60-61. 
14
 Nanik Priyanti, “Lelang Jabatan di Pemerintahan Indonesia Perspektif Fiqih Siyasah 
dan Hukum Positif”, (Skripsi S1 Fakultas Syari‟ah UIN Raden Intan Lampung, 2017), h. 78. 
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mukhtalif al-ḥadīṡ). Dengan demikian, penelitian ini adalah penelitian yang 
berbeda dengan penelitian-penelitian yang disebutkan di atas.   
 
E. Kerangka Teori 
1. Kaidah keshahihan sanad hadis   
      Ṣaḥīḥ menurut bahasa bermakna sehat, lawan dari kata sakit. Adapun 
menurut istilah adalah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh 
perawi yang adil dan ḍābiṭ, tidak syaż dan juga tidak mengandung ‘illah.15 
      Berdasarkan pengertian hadis ṣaḥīḥ di atas, dapatlah disimpulkan 
bahwa suatu hadis dapat dinilai sebagai hadis ṣaḥīḥ apabila memenuhi lima 
persyaratan.  
a. Sanadnya bersambung 
b. Diriwayatkan oleh perawi yang adil 
c. Diriwayatkan oleh perawi yang ḍābiṭ 
d. Tidak syaż 
e. Tidak mengandung ‘illah 
2. Ilmu mukhtalif al-ḥadīṡ 
      Secara etimologi, merupakan susunan dari dua kata, yakni kata 
mukhtalif dan al-ḥadīṡ. Kata mukhtalif adalah bentuk ism fā’il (pelaku, 
subyek) dari kata ikhtalafa yang berarti bersalahan atau berbeda, dan 
                                                 
15
 Muhammad Alawi al-Maliki, Ilmu Ushul Hadis, terj.Adnan Qohar (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2012), h. 52. 
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merupakan lawan dari kata ittafaqa yang memiliki arti bersepakat.16 
Kemudian pengertian al-ḥadīṡ adalah segala sesuatu yang disandarkan 
kepada Nabi Saw. baik berupa perkataan, perbuatan, persetujuan (taqrīr), 
atau sifat.
17
 Adapun secara terminologi, Imām an-Nawāwi mendefinisikan 
mukhtalif al-ḥadīṡ sebagai dua hadis yang saling bertentangan satu sama 
lain dalam makna secara lahiriah, kemudian antara keduanya bisa 
dikompromikan atau ditarjihkan salah satunya.
18
   
      Adapun menurut Maḥmūd aṭ-Ṭaḥān, mukhtalif al-ḥadīṡ adalah hadis 
maqbūl yang saling bertentangan dengan hadis yang semisalnya, serta 
masih memiliki kemungkinan untuk mengkompromikan (al-jam’u) 
terhadap kedua hadis tersebut.
19
 Manna’ al-Qaṭṭān juga memberikan 
pengertian yang serupa terkait ilmu mukhtalif al-ḥadīṡ, yakni sebagai ilmu 
yang berusaha untuk menggabungkan atau memadukan antara hadis-hadis 
yang zhahirnya saling bertentangan.
20
 Nuruddīn ‘Itr juga memberikan 
pengertian terkait mukhtalif al-ḥadīṡ sebagai hadis-hadis yang secara 
lahiriah bertentangan dengan kaidah-kaidah yang baku, sehingga terkesan 
                                                 
16
 Masykur Hakim, “Mukhtalif al-Hadits dan Cara Penyelesaiannya Perspektif Ibn 
Qutaybah”, dalam Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 2, no. 3 (Januari-Juni 2015), h. 201.  
17
 Muhammad bin Ṣ āliḥ  al-„Uṡ aimin, Musthalaḥ  al-Ḥadīṡ , terj. Ahmad S Marzuki 
(Jogjakarta: Media Hidayah, 2008), h. 15. 
18
 Muhyiddīn bin Syaraf an-Nawāwi, At-Taqrīb wa at-Taisīr li Ma’rifah Sunan al-Basyīr 
an-Nadhīr, h. 90. 
19
 Maḥ mūd aṭ -Ṭ aḥ ān, Taisīr Musthalah al-Ḥadīṡ , (Iskandariyah: Markaz al-Huda li 
ad-Dirāsah, 1994), h. 46. 
20
 Manna‟ al-Qaṭ ṭ ān, Pengantar Studi Ilmu Hadis, terj. Mifdhol Abdurrahman (Jakarta: 
Pustaka al-Kautsar, 2014), h. 103. 
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mengandung makna yang batil atau bertentangan dengan nash syara’ yang 
lainnya.
21
 
      Kemudian terkait usaha penyelesaian hadis-hadis yang bertentangan 
para ulama yang telah menyusun dan membahas langkah-langkah 
menyelesaikan mukhtalif al-ḥadīṡ. Adapun pada penelitian ini, penulis 
menggunakan langkah penyelesaian muhktalif al-ḥadīṡ seperti yang telah 
ditulis oleh Mahmūd aṭ-Ṭaḥān dalam bukunya yang berjudul Taisīr 
Musṭalaḥ al-Ḥadīṡ.22 Adapun pembahasannya adalah sebagai berikut: 
a. Metode al-Jam’u wa at-Taufiq. Yakni mengkompromikan semua hadis 
yang tampak bertenangan tersebut. 
b. Metode an-Nasākh. Yakni mencari hadis yang disabdakan lebih dulu dan 
belakangan. Jika sudah diketahui, maka hadis yang disabdakan lebih 
dahulu dihapus oleh hadis yang datang sesudahnya. 
c. Metode at-Tarjīh. Yakni memilih hadis yang memiliki kualitas lebih 
tinggi di antara hadis-hadis yang kontroversial. 
d. Metode at-Tawaqquf. Yakni menangguhkan atau membiarkan hadis-
hadis yang kontroversial tadi untuk sementara, sambil terus melakukan 
penelitian. 
3. Pendekatan Sosio-historis 
      Untuk mendapatkan pemahaman yang tepat dalam memahami matan 
hadis yang bertentangan, penulis menggunakan metode pendekatan sosio-
                                                 
21
 Nurudin „Itr, ‘Ulūm al-Ḥadīṡ , terj. Mujiyo,  jilid 2, cet. 1 (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1994), h. 114. 
22
 Maḥ mūd aṭ -Ṭ aḥ ān, Taisīr Musthalah al-Ḥadīṡ , h. 47. 
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historis. Pendekatan sosio-historis merupakan pendekatan dalam studi 
hadits yang ingin menggabungkan antara teks hadis sebagai fakta historis 
dan sekaligus fakta sosial. Sebagai fakta historis, hadis tersebut 
memperhatikan dan mengkaji situasi atau peristiwa yang terkait latar 
belakang munculnya hadis. Pada saat yang sama, hadis juga merupakan 
fakta sosial yang pesan dari redaksinya sangat lekat dengan bagaimana 
situasi dan relasi antar individu-individu dengan masyarakat, dan 
bagaimana kultur serta tradisi yang mengitarinya.
23
 Pendekatan sosio-
historis merupakan metode memahami hadis dengan sejarah serta setting 
sosial pada saat dan menjelang hadis tersebut disabdakan oleh Rasulullah 
Saw. atau bisa pula dipahami dengan sebuah langkah untuk memahami 
hadis dengan memperhatikan sebab munculnya (asbab al-wurūd) dan 
kondisi masyarakat pada saat hadis tersebut muncul.
24
 Contoh penerapan 
pendekatan sosio-historis terhadap hadis adalah kajian terhadap hadis yang 
berisi larangan bagi perempuan menjadi pemimpin.
25
 
 
 
 
 
 
                                                 
23
 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori dan 
Metode Memahami Hadis, (Yogyakarta: Idea Press, 2016), h. 64-65. 
24
 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis, (Yogyakarta: LESFI, 
2003), h. 88. 
25
 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatannya, (Yogyakarta: Idea 
Press, 2011), h. 99. 
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F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
      Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 
yang bersifat kualitatif, artinya seluruh sumber yang terkait dengan 
penelitian ini merujuk kepada sumber-sumber data yang tertulis.  
2. Sumber Data 
      Terdapat dua ketegori sumber data dalam penelitian ini, yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder.  
a. Sumber data primer 
      Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan data yang 
didapatkan dari sumber utama.
26
 Pada penelitian ini sumber data 
primer diambil dari kitab Al-Jami’ aṣ-Ṣaḥīḥ, Ṣaḥīh Muslim, Sunan Abī 
Dāwud, dan Musnad al-Imām Ahmad bin Ḥanbal. 
b. Sumber data sekunder  
      Seperti kebanyakan penelitian kualitatif, untuk menganalisa data 
primer tentu membutuhkan data-data pendukung atau sumber 
sekunder. Sumber data sekunder pada penelitian ini diambil dari kitab-
kitab syaraḥ ḥadīṡ, ‘ulūm al-ḥadīṡ, mu’jam, buku, jurnal dan sumber 
lain yang berkaitan dengan tema pembahasan. 
 
 
 
                                                 
26
 Sudjarwo dan Basrowi, Manajemen Penelitian Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 2009), 
h. 140. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
       Dalam mengumpulkan data, penulis memulai langkah awal untuk 
mengumpulkan informasi dengan cara mencari literatur-literatur yang 
bersangkutan dengan penelitian, baik itu terkait data primer ataupun data 
sekunder. Setelah data-data tersebut terhimpun, penulis kemudian 
melakukan pemilahan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan 
pembahasan. Selanjutnya, data yang telah diperoleh akan disajikan apa 
adanya seperti yang tercantum dalam sumber literatur yang didapatkan. 
Untuk lebih jelasnya adalah sebagaimana uraian di bawah ini:  
a. Penulis melacak hadis yang berkaitan dengan larangan dan kebolehan 
meminta jabatan melalui Al-Mu’jam al-Mufahras li al-Faẓi al-Ḥadīṡ an-
Nabawī karya Arnold John Wensinck.  
b. Setelah keberadaan semua hadis berhasil dilacak, maka langkah 
selanjutnya adalah mengumpulkan semua kitab hadis yang di dalamnya 
tercantum hadis-hadis yang terkait dengan penelitian tersebut.  
c. Mengumpulkan kitab-kitab syaraḥ hadis, kamus untuk meneliti kata-
kata yang terdapat dalam matan hadis, buku-buku ilmu hadis atau buku-
buku yang membahas tentang mukhtalif al-ḥadīṡ serta jurnal yang 
memiliki keterkaitan dengan pembahasan.  
d. Melakukan pemilahan terhadap semua data yang telah terkumpul, baik 
data primer maupun sekunder. Selanjutnya data tersebut akan disajikan 
dan dianalisis secara mendalam. 
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4. Metode pengolahan data 
       Setelah semua data terkait tema pembahasan terkumpul, maka langkah 
selanjutnya adalah mengolah data tersebut. Adapun uraiannya adalah 
sebagai berikut: 
a. Melakukan kritik sanad terhadap semua hadis yang telah dikumpulkan. 
Hal ini menjadi penting dilakukan karena untuk mengetahui apakah 
hadis-hadis tersebut berstatus sebagai hadis maqbūl (hadis yang 
diterima) atau mardūd (hadis yang ditolak). Mengingat pembahasan 
penelitian adalah kajian mukhtalif al-ḥadīṡ yang mensyaratkan hadis-
hadis yang akan dikaji secara mendalam adalah hadis-hadis yang 
berstatus sebagai hadis maqbūl. Dengan demikian, penerapan kaidah 
keshahihan sanad hadis tidak boleh ditinggalkan dalam praktik kritik 
sanad terhadap semua hadis yang akan dikaji dalam pembahasan ini.  
b. Langkah selanjutnya adalah analisa matan hadis. Pada pembahasan 
penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan sosio-historis 
untuk membedah matan hadis. Pendekatan sosio-historis, seperti 
disebutkan sebelumnya, merupakan pendekatan dalam studi hadis yang 
ingin menggabungkan antara teks hadis sebagai fakta historis dan 
sekaligus fakta sosial. Sehingga dengan menggunakan dua pendekatan 
tersebut, diharapkan usaha penyelesaian terhadap hadis-hadis yang 
tampak bertentangan tersebut menjadi mudah untuk dilakukan. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Bab Pertama, berisikan pendahuluan yang berisikan latar belakang yang 
menjadi problem yang perlu dicarikan jalan keluarnya dengan melalui 
penelitian ini. Demikian juga dengan rumusan masalah yang dimaksudkan 
untuk mempertegas dan memfokuskan pembahasan. Bab ini juga memuat 
manfaat dan kegunaan penelitian yang menjelaskan tentang capaian yang 
ingin diperoleh dan urgensinya bagi individu, ilmu pengetahuan, dan 
masyarakat secara umum. Dalam bab ini juga ditulis studi pustaka untuk 
menunjukkan bahwa penelitian yang sedang dilakukan ini adalah baru dan 
menurut sepengetahuan penulis belum ada yang membahasnya dengan detail. 
Di samping itu, juga dimuat tentang metode dan langkah-langkah yang 
ditempuh dalam mengumpulkan, mengolah, dan menganalisa data, sehingga 
diperoleh hasil yang tepat, proporsional dan representative. Bab pertama ini 
akan diakhiri dengan sistematika pembahasan yang memuat gambaran umum 
tentang persoalan-persoalan yang akan dibahas. 
Bab Kedua, berisi uraian tentang teori keshahihan sanad hadis dan teori 
ilmu mukhtalif al-ḥadīṡ yang meliputi: pengertian mukhtalif al-ḥadīṡ, 
pendapat para ulama mengenai mukhtalif al-ḥadīṡ, serta cara yang ditempuh 
untuk menyelesaikan hadis-hadis mukhtalif serta pemaparan tentang metode 
untuk memahami matan hadis, yakni pendekatan sosio-historis. 
Bab Ketiga, meliputi pemaparan hadis-hadis yang terkesan saling 
bertentangan tentang larangan dan kebolehan meminta jabatan 
kepemimpinan, serta keterangan tentang kualitas atau derajat hadis tersebut. 
17 
 
 
Bab Keempat, berisi analisa matan hadis menggunakan pendekatan sosio-
historis untuk mengkompromikan hadis-hadis yang saling bertentangan 
tersebut. Bab ini juga berisi tentang upaya mengaitkan relevansi hadis-hadis 
meminta jabatan dengan kondisi realitas kehidupan masyarakat saat ini. 
Bab Kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 
pembahasan dan saran-saran konstruktif yang diperlukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kaidah Keshahihan Sanad Hadis 
Ṣaḥīḥ menurut bahasa bermakna sehat, lawan dari kata sakit. Adapun 
menurut istilah ilmu hadis, ṣaḥīḥ adalah hadis yang bersambung sanadnya, 
diriwayatkan oleh perawi yang adil dan ḍābiṭ (memiliki kemampuan 
menghafal yang sempurna), tidak syāż (tidak ada penyelisihan dengan perawi 
yang lebih terpercaya darinya) dan juga tidak mengandung ‘illah.27  
Berdasarkan pengertian hadis ṣaḥīḥ di atas, dapatlah disimpulkan bahwa 
suatu hadis dapat dinilai sebagai hadis ṣaḥīḥ apabila memenuhi lima 
persyaratan. Berikut penjelasannya: 
1. Sanadnya bersambung 
      Sanad dari matan hadis tersebut rawi-rawinya bersambung 
(muttaṣil) dari permulaannya sampai pada akhir sanad.28 Artinya setiap 
perawi dalam sanad hadis tersebut bertemu dan menerima periwayatan dari 
perawi sebelumnya, baik bertemu secara langsung (mubasyarah) atau 
bertemu secara hukum (hukmi).29  
a. Pertemuan langsung (mubasyarah) adalah seorang bertatap muka 
langsung dengan syaikh yang menyampaikan suatu hadis. Periwayatan 
dalam bentuk ini umumnya menggunakan ungkapan: sami’tu (aku 
mendengar), ḥadaṡanī/ ḥadaṡanā, akhbaranī/akhbaranā (memberitakan 
                                                 
27
 Muhammad Alawi al-Maliki, Ilmu Ushul Hadis, terj.Adnan Qohar (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2012), h. 52; Lihat juga, Manna‟ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, terj. 
Mifdhol Abdurrahman (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), h. 117. 
28
 Muhammad Alawi al-Maliki, Ilmu Ushul Hadis, h. 52. 
29
 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis,  (Jakarta: Amzah, 2009), h. 150. 
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kepadaku atau kepada kami), ra’aitu fulān (aku melihat si fulan), dan 
lain-lain.
30
 
b. Pertemuan secara hukum (hukmi) adalah seseorang meriwayatkan hadis 
dari seseorang yang hidup semasanya dengan ungkapan kata yang 
mungkin mendengar atau melihat. Contohnya: Qāla fulān (fulan 
berkata), ‘an fulān (dari fulan),  fa’ala fulān (fulan melakukan begini).31 
      Untuk mengetahui persambungan atau pertemuan suatu sanad 
hadis atau tidaknya dapat diperiksa dengan dua cara. Pertama, meneliti 
tahun wafat orang yang diterima periwayatannya dan mencocokkannya 
dengan perawi setelahnya, untuk diketahui apakah mereka sempat hidup 
semasa atau tidak. Kedua, melalui keterangan para ulama.
32
   
2. Diriwayatkan oleh perawi-perawi yang adil 
      Secara bahasa, adil berarti seimbang atau meletakkan sesuatu pada 
tempatnya. Adapun dalam istilah ilmu hadis, adil adalah orang yang 
istiqāmah dalam beragama, baik akhlaknya, tidak fasik dan tidak 
melakukan cacat murū’ah.33 Adil dalam meriwayatkan hadis, yaitu orang-
orang yang mukallaf, selamat dari fasiq dan sifat-sifat yang rendah.34  
  Nuruddin ‘Itr menyebutkan lima syarat seorang rawi dapat dinilai 
sebagai rawi yang adil.
35
  Adapun perinciannya adalah sebagai berikut: 
 
                                                 
30
 Ibid, h. 150. 
31
 Ibid, h. 150. 
32
 Ibid, h. 150-151. 
33
 Ibid, h. 151. 
34
 Muhammad Alawi al-Maliki, Ilmu Ushul Hadis, h. 52. 
35
 Nurudin „Itr, Ulum Al-Hadits, terj. Mujiyo, jilid 1, cet. 1  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
1994), h. 64-66. 
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a. Beragama Islam.  
b. Baligh. Baligh adalah tanda bahwa seseorang sudah mampu memikul 
tanggung jawab, mengemban kewajiban, dan meninggalkan hal-hal yang 
dilarang. 
c. Berakal sehat. Sifat ini merupakan sifat yang wajib dimiliki oleh 
seorang periwayat agar dapat berlaku jujur dan berbicara tepat. 
d. Takwa. Cerminan dari takwa adalah menjauhi perbuatan dosa besar dan 
tidak membiasakan diri melakukan perbuatan yang dapat memperoleh 
dosa kecil. 
e. Berperilaku yang sejalan dengan murū’ah (harga diri yang agamis) serta 
meninggalkan perbuatan yang dapat merusaknya. Contoh perbuatan 
yang dapat menjatuhkan murū’ah seseorang adalah kencing di jalan, 
mencaci maki atau menghina orang lain, dan sebagainya. Perbuatan 
tersebut bisa menjatuhkan harga diri manusia menurut tradisi 
masyarakat yang benar. 
3. Diriwayatkan oleh perawi-perawi yang ḍābiṭ 
Perawi yang ḍābiṭ adalah perawi yang memiliki hafalan yang 
sempurna. Ḍābiṭ ada dua macam. Pertama, ḍābiṭ hati, yaitu orang yang 
mampu menghafal setiap hadis yang didengarnya dan sewaktu-waktu ia 
bisa menyampaikannya secara lisan. Kedua, ḍābiṭ kitab, yaitu orang yang 
menjaga hadis yang telah diriwayatkanya dengan menuliskannya pada 
suatu kitab yang selalu dijaga.
36
 
                                                 
36
 Muhammad Alawi al-Maliki, Ilmu Ushul Hadis, h. 52-53. 
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4. Tidak mengandung syāż 
Muhammad Alawi al-Maliki mengatakan bahwa hadis yang tidak 
mengandung syāż adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi 
yang terpercaya dan riwayatnya tidaklah bertentangan dengan hadis lain 
yang diriwayatkan oleh para perawi yang tingkatan kepercayaannya lebih 
tinggi.
37
 Muhammad Alawi al-Maliki juga menambahkan keterangan 
bahwa hadis syāż adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang rawi yang 
terpercaya yang berbeda dalam matan atau sanadnya dengan riwayat rawi 
yang relatif lebih terpercaya serta tidak mungkin dikompromikan antara 
keduanya.
38
 
5. Tidak mengandung ‘illah 
‘Illah adalah cacat yang samar yang dapat menyebabkan suatu hadis 
tidak diterima.
39
 ‘Illah menurut istilah ahli hadis adalah suatu sebab yang 
tersembunyi yang dapat mengurangi status keshahihan hadis padahal secara 
lahiriah tidak nampak ada cacat. ‘Illah dalam hadis seperti menyambung 
hadis yang munqaṭi’40, mengganggap hadis yang mauqūf41 sebagai hadis 
                                                 
37
 Ibid, h. 53. 
38
 Ibid, h. 109. 
39
 Ibid, h. 53. 
40
 Hadis munqaṭ i’ adalah hadis yang sanadnya tidak bersambung dari sisi manapun. 
Hadis munqaṭ i’ berbeda dengan hadis maqṭ ū’ karena hadis maqṭ ū’adalah hadis yang 
disandarkan kepada tabi‟in baik berupa perkataan atau perbuatan. Lebih lengkap lihat, Muhyiddīn 
bin Syaraf an-Nawāwi, At-Taqrīb wa at-Taisīr li Ma’rifah Sunan al-Basyīr an-Nadhīr, (Beirut: 
Dar al-Kitāb al-Arābi, 1975), h. 34-35. 
41
 Hadis mauqūf adalah hadis yang disandarkan kepada sahabat baik berupa perkataan, 
perbuatan atau hal lainnya. Lihat, Muhyiddīn bin Syaraf an-Nawāwi, At-Taqrīb wa at-Taisīr li 
Ma’rifah Sunan al-Basyīr an-Nadhīr, h. 33. 
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marfū’42, memasukkan suatu hadis kedalam hadis yang lain, menempatkan 
sanad pada matan yang bukan semestinya, dan lain-lain.
43
 
B. Ilmu Mukhtalif al-Ḥadīṡ 
1. Pengertian mukhtalif al-ḥadīṡ 
Secara etimologi, mukhtalif al-ḥadīṡ merupakan susunan dari dua 
kata, yakni kata mukhtalif dan al-ḥadīṡ. Kata mukhtalif adalah bentuk ism 
fā’il (pelaku, subyek) dari kata ikhtalāfa yang berarti bersalahan atau 
berbeda, dan merupakan lawan dari kata ittafāqa yang memiliki arti 
bersepakat.
44
 Kemudian pengertian al-ḥadīṡ adalah segala sesuatu yang 
disandarkan kepada Nabi Saw. baik berupa perkataan, perbuatan, 
persetujuan (taqrīr), atau sifat.45 Adapun secara terminologi, Imām an-
Nawāwi mendefinisikan mukhtalif al-ḥadīṡ sebagai dua hadis yang saling 
bertentangan satu sama lain dalam makna secara lahiriah, kemudian antara 
keduanya bisa dikompromikan atau ditarjihkan salah satunya.
46
   
Adapun menurut Maḥmūd aṭ-Ṭaḥān, mukhtalif al-ḥadīṡ adalah hadis 
maqbūl yang saling bertentangan dengan hadis yang semisalnya, serta 
masih memiliki kemungkinan untuk mengkompromikan (al-jam’u) 
                                                 
42
 Hadis marfū’ adalah hadis yang disandarkan kepada Nabi Saw. secara khusus. Lebih 
lengkap lihat, Muhyiddin bin Syaraf an-Nawawi, At-Taqrib wa at-Taisir li Ma’rifah Sunan al-
Basyir an-Nadhir, h.32. 
43
 Manna‟ al-Qaṭ ṭ ān, Pengantar Studi Ilmu Hadis, h. 98. 
44
 Masykur Hakim, “Mukhtalif al-Hadits dan Cara Penyelesaiannya Perspektif Ibn 
Qutaybah”, dalam Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 2, no. 3 (Januari-Juni 2015), h. 201.  
45
 Muhammad bin Shālih al-„Uṡ aimin, Musṭ alāḥ  al-Ḥadīṡ , terj. Ahmad S Marzuki 
(Jogjakarta: Media Hidayah, 2008), h. 15. 
46
 Muhyiddīn bin Syaraf an-Nawāwi, At-Taqrīb wa at-Taisīr li Ma’rifah Sunan al-Basyīr 
an-Nadhīr, h. 90. 
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terhadap kedua hadis tersebut.
47
 Manna’ al-Qaṭṭān juga memberikan 
pengertian ilmu mukhtalif al-ḥadīṡ, yakni sebagai ilmu yang berusaha 
untuk menggabungkan atau memadukan antara hadis-hadis yang zhahirnya 
saling bertentangan.
48
 
2. Urgensi Ilmu Mukhtalif al-Ḥadīṡ 
Imām an-Nawāwi berpendapat bahwa ilmu mukhtalif al-ḥadīṡ 
merupakan ilmu yang sangat penting untuk dipelajari dibanding cabang-
cabang ilmu hadis yang lain.
49
 Pendapat Imām an-Nawāwi tersebut 
menunjukkan bahwa mempelajari ilmu mukhtalif al-ḥadīṡ adalah sangat 
ditekankan. Karena jika seseorang menemukan hadis yang tampak 
bertentangan satu sama lain tanpa bantuan ilmu mukhtalif al-ḥadīṡ, maka 
seseorang tersebut dapat mengatakan suatu hadis yang ṣaḥīḥ sebagai hadis 
yang ḍa’if atau sebaliknya.  
Ali Mustafa Ya’qub juga mengungkapkan bahwa akibat 
ketidaktahuan seseorang dalam masalah kontroversialitas hadis (mukhtalif 
al-ḥadīṡ) bisa menyebabkannya cepat memvonis suatu hadis dengan vonis 
hadis palsu dan sebagainya padahal sebenarnya tidaklah demikian.
50
 
3. Syarat-syarat Mukhtalif al-Ḥadīṡ 
Berdasarkan pengertian mukhtalif al-ḥadīṡ yang dituturkan oleh para 
ulama, yakni  Imām an-Nawāwi dalam kitab At-Taqrīb wa at-Taisīr li 
                                                 
47
 Mahmūd aṭ -Ṭ aḥ ān, Taisīr Musṭ alaḥ  al-Ḥadīṡ , (Iskandariyah: Markaz al-Huda li 
ad-Dirāsah, 1994), h. 46. 
48
 Manna‟ al-Qaṭ ṭ ān, Pengantar Studi Ilmu Hadis, h. 103. 
49
 Muhyiddīn bin Syaraf an-Nawāwi, At-Taqrīb wa at-Taisīr li Ma’rifah Sunan al-Basyīr 
an-Nadhīr, h. 90. 
50
 Ali Musthafa Ya‟qub, Kritik Hadis, (Jakarta: Penerbit Pustaka Firdaus, 2011), h. 90. 
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Ma’rifah Sunan al-Basyīr an-Nadhīr dan Maḥmūd aṭ-Ṭaḥān dalam kitab 
Taisīr Musthalah al-Ḥadīṡ, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa 
syarat-syarat mukhtalif al-ḥadīṡ adalah sebagai berikut: 
a. Hadis tersebut sama-sama berkualitas maqbūl.51 Hadis maqbūl adalah 
lawan dari hadis mardūd (yang ditolak). 
   Secara bahasa, hadis maqbūl adalah ma’khudz yang berarti yang 
diambil atau muṣaddaq yang berarti yang dibenarkan atau diterima. 
Adapun secara istilah, hadis maqbūl adalah hadis yang sempurna 
padanya syarat-syarat menerimanya. Hadis maqbūl terdiri dari hadis 
ṣaḥīḥ lidzātihi, ṣaḥīḥ ligairihi, hasan lidzātihi dan hasan ligairihi.52 
      Hadis maqbūl terbagi menjadi dua bagian, yakni yang diamalkan 
(ma’mūl bihi) dan yang tidak diamalkan (gairu ma’mūl bihi). Hadis-
hadis yang diamalkan (ma’mūl bihi) terdiri dari: Pertama, segala hadis 
mukham. Kedua, segala hadis mukhtalif yang mungkin dikumpulkan 
dengan mudah. Ketiga, segala hadis yang nāsikh. Keempat segala hadis 
yang rājih. Sedangkan hadis-hadis yang tidak diamalkan (gairu ma’mūl 
bihi) terdiri dari: Pertama, hadis mutawaqqaf fīhi, yakni hadis yang 
berlawanan dengan hadis yang lain tetapi belum dapat diselesaikan. 
Kedua, hadis marjūh, yakni hadis yang dilawani oleh hadis yang lebih 
                                                 
51
 Mahmud ath-Thahan, Taisir Musthalah al-Hadits, h. 46. 
52
 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadits, jilid 1, cet. 1 (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1987), h. 105-106. 
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kuat darinya. Ketiga, hadis mansūkh, yakni hadis yang telah dihapuskan 
hukumnya.
53
 
b. Hadis-hadis yang saling bertentangan itu membahas objek yang sama 
(al-mu’āroḍu bimiṡlihi).54 Karena hadis yang memiliki perbedaan objek 
pembahasan tidak bisa dipertentangkan.  
c. Pertentangan hadis-hadis tersebut bersifat secara lahiriah, sehingga 
memungkinkan untuk diselesaikan pertentangannya.
55
  
4.  Para ulama yang menulis kitab Mukhtalif al-Ḥadīṡ 
a. Imām Muhammad bin Idrīs asy-Syāfi’i (wafat 204 H) menulis kitab 
Ikhtilāf al-Ḥadīṡ, kitab ini adalah kitab yang paling awal membahas 
perihal mukhtalif al-ḥadīṡ.56  
b. Imām Abū Muhammad Abdullāh bin Muslim bin Qutaibah ad-Dinawari 
(wafat 276 H) menulis kitab Ta’wīl Mukhtalif al-Ḥadīṡ.57  
c. Imām Abū Ja’far Ahmad bin Muhammad aṭ-Ṭaḥāwi (wafat 321 H) 
menulis kitab Musykīl al-Aṡār.58 
d. Abū Bakar Muhammad bin al-Hasan bin Faurak al-Anṣari al-Aṣbahani 
(wafat 406 H) menulis kitab Musykīl al-Ḥadīṡ wa Bayānuhu.59 
 
                                                 
53
 Ibid, h. 106-107. 
54
 Mahmūd aṭ -Ṭ aḥ ān, Taisīr Musṭ alaḥ  al-Ḥadīṡ , h. 46. 
55
 Muhyiddīn bin Syaraf an-Nawāwi, At-Taqrīb wa at-Taisīr li Ma’rifah Sunan al-Basyīr 
an-Nadhīr, h. 90. 
56
 Ibid, h. 90; Mahmūd aṭ -Ṭ aḥ ān, Taisīr Musṭ alaḥ  al-Ḥadīṡ , h. 48. 
57
 Abū Muhammad Abdullāh bin Muslim bin Qutaibah, Ta’wīl Mukhtalif al-Ḥadīṡ , 
(Beirut.: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, T.th), h. 4. 
58
 Manna‟ al-Qaṭ ṭ ān, Pengantar Studi Ilmu Hadis, h. 105; Lihat juga, Mahmūd aṭ -
Ṭ aḥ ān, Taisīr Musṭ alaḥ  al-Ḥadīṡ , h. 48. 
59
 Manna‟ al-Qaṭ ṭ ān, Pengantar Studi Ilmu Hadis, h. 105. 
26 
 
 
5.  Metode Penyelesaian Mukhtalif al-Ḥadīṡ 
Banyak ulama yang telah menyusun dan membahas langkah-langkah 
menyelesaikan mukhtalif al-ḥadīṡ. Pada penelitian ini, penulis 
menggunakan langkah penyelesaian muhktalif al-ḥadīṡ seperti yang telah 
ditulis oleh Maḥmūd aṭ-Ṭaḥān dalam bukunya yang berjudul Taisīr 
Musthalah al-Ḥadīṡ. Yakni metode al-jam’u, an-nasakh, at-tarjīh, dan at-
tawaqquf.60 Adapun pembahasannya adalah sebagai berikut: 
a. Metode al-Jam’u wa at-Taufīq (pengkompromian) 
Metode ini merupakan sebuah langkah untuk memahami kemudian 
mencari titik temu kandungan hadis-hadis yang saling bertentangan 
tersebut, sehingga maksud sebenarnya yang dikehendaki oleh hadis-
hadis saling kontradiktif dapat dikompromikan dan diamalkan sesuai 
dengan tuntunannya.
61
  
       Pengungkapan penafsiran terhadap suatu hadis yang saling 
kontradiktif dapat menghilangkan kesulitan dalam memahami hadis 
tersebut dan dapat menyelesaikan pertentangannya. Selanjutnya, hasil 
penafsiran itulah yang dijadikan pegangan dalam memahami kedua 
hadis yang kontradiktif tersebut.
62
 Oleh sebab itu, metode 
pengkompromian hadis merupakan metode yang harus ditempuh 
pertama kali dalam usaha penyelesaian mukhtalif al-ḥadīṡ.  
                                                 
60
 Mahmūd aṭ -Ṭ aḥ ān, Taisīr Musṭ alaḥ  al-Ḥadīṡ , h. 47. 
61
 Mohammad Ghufron dan Rahmawati, Ulumul Hadits Praktis dan Mudah, (Yogyakarta: 
Teras, 2013), h. 78-79. 
62
 Nuruddin „Itr, ‘Ulumul Hadis, terj. Mujiyo (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 
h. 351. 
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      Melalui karyanya yang berjudul Ikhtilāf al-Ḥadīṡ, Imām asy-
Syāfi’ī telah melakukan usaha mamahami hadis-hadis yang kontradiktif 
antara satu hadis dengan yang lain melalui pemahaman kontekstual, 
baik itu pendekatan bahasa maupun asbāb al-wurūd.63 Di samping kitab 
Ikhtilāf al-Ḥadīṡ tersebut, Imām asy-Syāfi’ī juga memiliki karya lain 
yang membahas mukhtalif al-ḥadīṡ, yakni kitab Ar-Risālah. Imām asy-
Syāfi’ī ketika membahas mukhtalif al-ḥadīṡ mengenai jual beli terhadap 
barang yang tidak ada di tempatnya, ia mengatakan bahwa ulama wajib 
menerapkan kedua hadis tersebut (larangan dan kebolehan) sesuai 
dengan konteks masing-masing jika mereka mengetahui konteks 
penerapan keduanya. Sehingga kedua hadis tersebut tidak lagi dikatakan 
sebagai hadis yang kontradiktif jika masing-masingnya memiliki 
konteks untuk diterapkan secara bersama-sama.
64
  
Selain Imām asy-Syāfi’ī, terdapat pula ulama lain yang membahas 
mukhtalif al-ḥadīṡ. Yakni Imām Abū Muhammad Abdullāh bin Muslim 
bin Qutaibah ad-Dinawari (wafat 276 H) menulis kitab Ta’wīl 
Mukhtalif al-Ḥadīṡ.65 Dalam kitab Ta’wīl Mukhtalif al-Ḥadīṡ tersebut, 
Ibn Qutaibah menggunakan pola pemahaman kontekstual untuk 
mengkaji matan hadis. Ibn Qutaibah berpendapat bahwa ungkapan suatu 
                                                 
63
 Abdul Malik Ghozali, “Metodologi Pemahaman Kontekstual Hadis Ibn Qutaibah dalam 
Ta‟wil Mukhtalaf al-Hadis”, dalam Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 8, no. 
1 (Juni 2014), h. 124.  
64
 Muhammad bin Idrīs asy-Syāfi‟ī, Ar-Risālah; Panduan Lengkap Fikih dan Ushul Fikih, 
terj. Masturi Ilham dan Asmui Tamam (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2012), h. 282-283. 
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 Abū Muhammad Abdullāh bin Muslim bin Qutaibah, Ta’wīl Mukhtalif al-Ḥadīṡ , h. 4. 
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hadis bila dipahami dengan benar sesuai dengan situasi dan kondisinya 
maka tidak bertentangan dengan dalil-dalil yang lain.
66
  
      Daniel Djuned menyebutkan keterangan beberapa ulama bahwa 
pertentangan yang tampak pada hadis kadangkala disebabkan oleh 
beberapa faktor. Di antaranya adalah faktor umum (‘am) dan khusus 
(khaṣ) dalam hadis. Ada hadis yang bersifat umum dan yang 
dimaksudkan adalah keumumannya. Tetapi ada juga hadis yang bersifat 
umum tetapi yang dimaksudkan adalah kekhususannya. Kemudian 
Daniel Djuned memberikan kesimpulan bahwa jika terdapat hadis-hadis 
yang saling kontradiktif maka untuk memahaminya haruslah 
memperhatikan konteks waktu (zamāni), konteks ruang dan tempat 
(makāni), dan konteks lawan bicara (khiṭābi).67 Pemahaman 
kontekstualitas terhadap suatu hadis sudah tentu membutuhkan data-
data historis yang dapat dipertanggungjawabkan.  
      Berbagai keterangan di atas menunjukkan bahwa metode 
pengkompromian hadis yang tampak saling kontradiktif adalah metode 
yang paling utama menurut para ulama. 
 
 
 
 
                                                 
66
 Abdul Malik Ghozali, “Metodologi Pemahaman Kontekstual Hadis Ibn Qutaibah dalam 
Ta‟wil Mukhtalaf al-Hadis”, h. 128-129. 
67
 Daniel Djuned, Ilmu Hadis; Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis (Jakarta: 
Penerbit Erlangga, 2010), h. 114-117. 
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b. Metode an-Nasakh 
Naskh adalah penghapusan hukum yang terdahulu oleh pembuat 
hukum (syari) dengan mendatangkan hukum yang baru.68 Naskh pada 
masa Rasūlullāh Saw. terjadi terhadap sejumlah besar hukum yang 
beberapa di antaranya dikarenakan oleh berubahnya pola hidup manusia, 
yakni meninggalkan pola hidup jahiliah yang batil menuju pengamalan 
ajaran Islam yang lurus.
69
  
      Metode ini adalah sebuah metode yang berusaha menyelesaikan 
mukhtalif al-ḥadīṡ dengan mengetahui kronologi munculnya hadis-hadis 
tersebut. Jika hal itu telah diketahui, maka hadis yang muncul lebih 
dahulu dinilai telah dihapus (nasakh) oleh hadis yang datang 
setelahnya.
70
 
Adanya nasakh terhadap suatu hadis dapat diketahui melalaui 
empat cara.
71
 Cara-cara tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Adanya keterangan dari Rasulullah Saw. sendiri, seperti nasakh 
larangan ziarah kubur. 
2) Melalui pemberitahuan atau keterangan sahabat berdasarkan 
pengalaman. Seperti keterangan terakhir bahwa Rasulullah Saw. 
tidak mengulangi wudhunya ketika hendak melaksanakan shalat 
                                                 
68
 Nuruddin „Itr, ‘Ulumul Hadis, terj. Mujiyo (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 
h. 347. 
69
 Ibid, h. 348. 
70
 Mohammad Ghufron dan Rahmawati, Ulumul Hadits Praktis dan Mudah, h. 79. 
71
 Jalāludin as-Suyūṭ i, Tadrīb ar-Rāwi fi Syarḥ  Taqrīb an-Nawāwi, jilid 2, cet. 2 
(Riyādh: Maktabah al-Kauṡ ar, 1994), h. 645-648; Mahmūd aṭ -Ṭ aḥ ān, Taisīr Musṭ alaḥ  al-
Ḥadīṡ , h. 49; Lihat juga, Daniel Djuned, Ilmu Hadis; Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu 
Hadis, h. 133-134. 
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padahal beliau habis mengonsumsi makanan yang dimasak dengan 
api. 
3) Berdasarkan fakta sejarah. Seperti hadis yang menjelaskan batalnya 
puasa seseorang karena berbekam, telah dihapus hukumnya karena 
hadis tersebut datang lebih awal dibandingkan hadis yang 
menerangkan bahwa Rasulullah Saw. berbekam padahal beliau 
sedang berpuasa. 
4) Berdasarkan ijma’. Seperti nasakh hukuman mati bagi orang yang 
meminum arak sebanyak empat kali. Nasakh ini diketahui secara 
ijma’ oleh seluruh sahabat bahwa hukuman yang demikian sudah 
dihapus. Hal demikian adalah berdasarkan fakta bahwa hukuman 
tersebut tidak lagi diterapkan oleh Rasulullah Saw. Imām an-Nawāwi 
mengatakan bahwa hal itu menunjukkan bahwa hukuman mati bagi 
peminum arak sebanyak empat kali sudah dihapus secara ijma’. 
Maḥmūd aṭ-Ṭaḥān memberikan keterangan tambahan bahwa ijma’ 
tidaklah menghapus (hukum) juga tidak pula dihapus, tetapi ijma’ 
menunjukkan bahwa hukuman mati bagi peminum arak tersebut telah 
dihapus.  
         Penilaian mengenai nāsikh dan mansūkh atas suatu hadis 
terkadang ditentukan berdasarkan ijtihad ulama. Nasakh dengan ijtihad 
ini adalah berdasarkan pengamatan dan kesimpulan oleh para ulama 
meskipun terkadang terdapat perbedaan pendapat di kalangan mereka. 
Misalnya, suatu hadis dikatakan oleh seorang ulama sebagai hadis 
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mansūkh, tetapi ada ulama lain yang menyatakan bahwa hadis tersebut 
tidaklah mansūkh.72  
    Ijtihad dalam menentukan suatu hadis sebagai nāsikh atau 
mansūkh seperti terjadi saat menentukan hadis yang datang lebih awal 
(taqaddum) dan yang datang setelahnya (ta’akhur) pada hadis yang 
menceritakan tentang batalnya puasa seseorang karena berbekam dan 
hadis yang mengabarkan bahwa Nabi berbekam pada saat berpuasa. 
Penentuan taqaddum dan ta’akhur dalam permasalahan ini ditentukan 
dari ucapan seorang sahabat berdasarkan ijtihadnya, bukan berdasarkan 
peristiwa-peristiwa yang dialaminya, atau bisa jadi yang bersangkutan 
adalah sahabat kecil yang menerima kabar dari sahabat generasi awal 
yang boleh jadi benar atau salah.
73
 
c. Metode at-Tarjīh 
      At-Tarjīh adalah sebuah metode penyelesaian mukhtalif al-ḥadīṡ 
dengan membandingkan hadis-hadis yang saling bertentangan tersebut 
untuk menyelidiki hal-hal yang terpaut dengan masing-masingnya agar 
diketahui hadis yang lebih kuat dan dapat dipegang sebagai dalil 
hukum.
74
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 Daniel Djuned, Ilmu Hadis; Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis, h. 134-135. 
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 Ibid., h. 133. 
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 Mohammad Ghufron dan Rahmawati, Ulumul Hadits Praktis dan Mudah, h. 79. 
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  At-Tarjīh merupakan langkah terakhir yang dilakukan dalam 
menyelesaikan mukhtalif al-ḥadīṡ setelah usaha pengkompromian (al-
jam’u) dan nasakh tidak bisa lagi diterapkan.75  
       Imām Jalāluddīn as-Suyūṭī menyebutkan beberapa langkah yang 
bisa ditempuh untuk melakukan tarjih terhadap mukhtalif al-ḥadīṡ.76 
Berikut adalah langkah-langkahnya:  
1) Tarjīh dengan memperhatikan keadaan periwayat dalam seluruh 
aspeknya. Seperti segi kuantitas para perawi, kefaqihannya, 
penguasaanya terhadap ilmu nahwu, hafalannya, kemasyhurannya, 
kewara’annya, bagus aqidahnya, bukan termasuk pelaku bid’ah, 
kedekatannya dengan ahli ilmu, nasabnya yang telah dikenal, dan 
lain-lain. 
2) Tarjīh dengan mempertimbangkan proses tahammul.77 Seperti 
memperoleh hadis melalui kitābah,78 munāwalah,79 wijādah80 dan 
lainnya. 
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 Daniel Djuned, Ilmu Hadis; Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis, h. 133-134. 
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 Penjelasan lebih lengkap, Lihat: Jalāludin as-Suyūṭ i, Tadrīb ar-Rāwi fi Syarḥ  Taqrīb 
an-Nawāwi, jilid 2, cet. 2 (Riyādh: Maktabah al-Kauṡ ar, 1994), h. 655-660 
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 Maksud thurūq at-taḥ ammul adalah cara-cara menerima hadis dan  mengambilnya dari 
syaikh. Adapun maksud dari shigah al-ada’ adalah bentuk penyampaian atau lafal-lafal yang 
digunakan oleh ahli hadis dalam meriwayatkan hadis dan menyampaikannya kepada muridnya. 
Misalnya: sami’tu (aku telah mendengar) dan lainnya. Lebih detail lihat, Manna‟ al-Qaṭ ṭ ān, 
Pengantar Studi Ilmu Hadis, h. 181. 
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 Kitābah adalah seorang syaikh menulis sendiri atau dia menyuruh orang lain menulis 
riwayatnya kepada seorang yang hadir di tempatnya atau yang tidak hadir. Kitābah ada dua 
macam, yakni kitabāh yang disertai dengan ijazah dan kitabah yang tidak disertai dengan ijazah. 
Lebih lengkap lihat, Manna‟ al-Qaṭ ṭ ān, Pengantar Studi Ilmu Hadis, h. 184. 
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 Munāwalah berarti menyerahkan. Munāwalah ada dua macam. Pertama, munāwalah 
yang disertai ijazah seperti perkataan syaikh kepada muridnya, “Ini riwayatku dari fulan, maka 
riwayatkanlah dariku.”  Kedua, munāwalah tanpa disertai ijazah.  Seperti perkataan syaikh kepada 
muridnya, “Ini adalah riwayatku.” Untuk lebih jelas lihat, Manna‟ al-Qaṭ ṭ ān, Pengantar Studi 
Ilmu Hadis, h. 184. 
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3) Tarjīh dengan mempertimbangkan cara periwayatan. Seperti 
memperhatikan hadis yang memiliki asbāb al-wurūd dan hadis yang 
tidak memiliki asbāb al-wurūd dan lainnya. 
4) Tarjīh dengan memperhatikan waktu wurūd. Seperti mendahulukan 
hadis madānī atas hadis makkī dan lainnya. 
5) Tarjīh dengan mempertimbangkan lafal khābar. Seperti mentarjih 
khabar yang bersifat khaṣ atau yang bersifat ‘am. Serta mentarjih 
dengan mendahulukan hakikat daripada majāz. 
6) Tarjīh dengan memperhatikan aspek hukum. Seperti mendahulukan 
naṣ yang menunjukkan keharaman daripada naṣ yang menunjukkan 
kebolehan. 
7) Tarjīh dengan menyesuaikan faktor luar seperti dengan melihat 
kesesuaiannya dengan ayat al-Qur’an atau sunnah yang lain, qiyās, 
amalan para ulama terutama para khalifah, dan lain-lain.       
d. Metode at-Tawāqquf 
 At-Tawāqquf adalah menangguhkan atau membiarkan hadis-
hadis yang kontroversial tadi untuk sementara, dan tidak menjadikannya 
dalil hukum dalam jangka waktu yang tidak ditentukan sebelum 
ditemukan dalil yang menguatkan salah satunya.
81
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 Wijādah berarti mendapat. Yaitu seorang perawi mendapat hadis atau kitab dengan 
tulisan seorang syaikh dan ia mengenal syaikh itu, sedangkan hadis-hadisnya tidak pernah 
didengarkan atau ditulis oleh si perawi. Wijādah ini termasuk dalam jenis hadis munqaṭ i’, karena 
perawi tidak menerima sendiri dari orang yang menulisnya. Lihat, Manna‟ al-Qaṭ ṭ ān, Pengantar 
Studi Ilmu Hadis, h. 185 
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C.  Pendekatan Sosio-historis 
      Untuk mendapatkan pemahaman yang tepat dalam memahami matan 
hadis yang bertentangan, penulis menggunakan metode pendekatan sosio-
historis. Pendekatan sosio-historis merupakan pendekatan dalam studi hadis 
yang ingin menggabungkan antara teks hadis sebagai fakta historis dan 
sekaligus fakta sosial. Sebagai fakta historis, hadis tersebut memperhatikan 
dan mengkaji situasi atau peristiwa yang terkait latar belakang munculnya 
hadis. Pada saat yang sama, hadis juga merupakan fakta sosial yang pesan dari 
redaksinya sangat lekat dengan bagaimana situasi dan relasi antar individu-
individu dengan masyarakat, dan bagaimana kultur serta tradisi yang 
mengitarinya.
82
 Ada beberapa faktor yang menyebabkan Rasulullah Saw. 
mengucapkan atau melakukan sesuatu. Pertama, faktor yang mucul dari 
pribadi Nabi sebagai pembicara. Kedua, faktor yang berkaitan dengan kondisi 
orang yang diajak berbicara oleh Nabi, hal ini mempengaruhi gaya penuturan 
hadis. Ketiga, yakni aspek yang berkaitan dengan tempat atau kondisi 
geografis ketika Nabi menyampaikan hadis.
83
 Pendekatan sosio-historis 
merupakan metode memahami hadis dengan sejarah serta setting sosial pada 
saat dan menjelang hadis tersebut disabdakan oleh Rasulullah Saw. atau bisa 
pula dipahami dengan sebuah langkah untuk memahami hadis dengan 
memperhatikan sebab munculnya (asbāb al-wurūd) dan kondisi masyarakat 
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 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori dan 
Metode Memahami Hadis, (Yogyakarta: Idea Press, 2016), h. 64-65. 
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 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori dan 
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pada saat hadis tersebut muncul.
84
 Contoh penerapan pendekatan sosio-
historis terhadap hadis adalah kajian terhadap hadis yang berisi larangan bagi 
perempuan menjadi pemimpin.
85 
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 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis, (Yogyakarta: LESFI, 
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BAB III 
DESKRIPSI HADIS DAN KUALITAS SANAD HADIS 
A. Hadis tentang larangan meminta jabatan 
      Pada pembahasan penelitian ini, akan diteliti (takhrīj) hadits yang 
berkenaan dengan larangan meminta jabatan. Adapun potongan lafadz/teks 
hadis tersebut adalah sebagai berikut: 
 
      Di dalam kitab Al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fāẓi al-Ḥadīṡ an-Nabawī 
terdapat keterangan bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh Imām Al-
Bukhāri, kitab Ahkām (No. 7), Imām Muslim, kitab Imārah  (No. 14), dan 
Imām Aḥmad, jilid 5 (No. 173).86  
1. Hadis pertama: 
 
   
      ‚Dari Abdurraḥmān bin Samurah ia berkata,’Rasūlullāh Saw. bersabda 
kepadaku, ‘Wahai Abdurraḥmān bin Samurah, janganlah kamu meminta suatu 
jabatan (al-imārah). Sebab jika engkau diberi jabatan dengan memintanya, 
kamu akan diserahi jabatan tersebut. Akan tetapi jika kamu diserahi jabatan 
tanpa memintanya, maka justru kamu akan dibantu. Dan apabila kamu 
bersumpah dengan satu sumpah kemudian kamu melihat selainnya yang lebih 
                                                 
86 Arnold John Wensinck, Al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fāẓ i al-Ḥadīṡ  an-Nabawī, jilid 
1 (Leiden: Maktabah Beril, 1936), h.  100. 
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baik darinya, maka bayarlah kaffarah dari sumpahmu itu dan kerjakanlah yang 
lebih baik.‛87 
2. Hadis kedua: 
 
 
    
   ‚Telah mengabarkan kepada kami Abū Ma’mar, telah mengabarkan kepada 
kami ‘Abdul Wārits, telah mengabarkan kepada kami Yūnus dari Al-Hasan ia 
berkata, telah mengabarkan kepadaku Abdurraḥmān bin Samurah ia berkata, 
Rasūlullāh Saw. telah berkata kepadaku: Wahai Abdurraḥmān bin Samurah, 
janganlah engkau meminta jabatan pemimpin. Karena jika engkau diserahi 
jabatan tersebut karena memintanya, maka jabatan itu akan dilimpahkan 
kepadamu. Tetapi jika engkau diberi jabatan tanpa memintanya maka engkau 
akan ditolong atasnya. Dan apabila kamu bersumpah dengan satu sumpah 
kemudian kamu melihat selainnya yang lebih baik darinya, maka kerjakanlah 
yang lebih baik dan bayarlah kaffarah dari sumpahmu itu.‛88 
 
3. Hadis ketiga: 
 
  
      ‚Telah mengabarkan kepada kami Muḥammad bin al-‘Alā’i, telah 
mengabarkan kepada kami Abū Usāmah dari Buraid dari Abī Burdah dari Abū 
Mūsā Ra. ia berkata, ‚Saya masuk menemui Nabi Saw. bersama dengan dua 
orang dari kaumku, lalu salah seorang dari kedua orang itu berkata, 
‚Jadikanlah kami sebagai pejabat wahai Rasūlullāh!‛ Kemudian seorang lagi 
                                                 
87
 Abī „Abdillāh Muḥ ammad bin Ismā‟īl al-Bukhāri, Al-Jāmi’ Aṣ -Ṣ aḥ īḥ , jilid 4, 
cetakan 1”Kitab al-Ahkām”, hadis nomor: 7146 (Kairo: Al-Maktabah as-Salafiyyah, 1979), h. 330. 
88
 Abī „Abdillāh Muḥ ammad bin Ismā‟īl al-Bukhāri, Al-Jāmi’ Aṣ -Ṣ aḥ īḥ , hadis nomor: 
7147, h. 330. 
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juga meminta hal yang sama. Maka beliau Saw. bersabda, ‚Sesungguhnya 
kami tidak akan mengangkat sebagai pejabat orang yang memintanya dan 
tidak juga orang yang tamak terhadap jabatan itu.‛89    
 
4. Hadis keempat: 
 
      
       ‚Telah mengabarkan kepada kami Asy-Syaibān bin Farrukh, telah 
mengabarkan kepada kami Jarīr bin Hāzim, telah mengabarkan kepada kami 
Al-Ḥasan, telah mengabarkan kepada kami Abdurraḥmān bin Samurah ia 
berkata, Rasūlullāh Saw. telah berkata kepadaku, ‚Wahai Abdurraḥmān, 
janganlah engkau meminta jabatan. Karena jika engkau diberi jabatan karena 
memintanya, maka jabatan itu akan dilimpahkan kepadamu. Tetapi jika 
engkau diberi jabatan tanpa memintanya, engkau akan dibantu atasnya.‛90 
 
5. Hadis kelima:  
 
       
      ‚Telah menceritakan kepada kami Hāsyim bin al-Qāsim, telah 
menceritakan kepada kami al-Mubārak, telah menceritakan kepada kami al-
Hasan, telah menceritakan kepadaku Abdurraḥmān bin Samurah al-Qurāsyi ia 
berkata, Rasūlullāh Saw. berkata kepadaku, ‚Wahai Abdurraḥmān, janganlah 
engkau meminta jabatan, karena jika engkau diberi jabatan karena 
memintanya, maka jabatan itu akan dilimpahkan kepadamu. Tetapi jika 
engkau diberi jabatan tanpa memintanya, maka engkau akan ditolong atasnya. 
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 Abū al-Ḥusain Muslim bin al-Ḥajjāj al-Qusyairi an-Naisaburi, Ṣ aḥ īḥ  Muslim, jilid 2, 
cetakan 1 “Kitab al-Imārah”, hadis nomor: 1652 (Riyādh: Dār Thayyibah, 2006), h. 884.  
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Dan jika engkau bersumpah kemudian engkau melihat sesuatu yang lebih baik 
darinya, maka ambillah yang lebih baik itu dan tunaikanlah kaffarah atas 
sumpahmu tersebut.‛91 
B. Hadis tentang bolehnya meminta jabatan 
      Pada pembahasan penelitian ini, akan diteliti (takhrīj) hadits yang 
berkenaan dengan bolehnya meminta jabatan. Adapun potongan lafadz/teks 
hadits tersebut adalah sebagai berikut: 
 
      Di dalam kitab Al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fāẓi al-Ḥadīṡ an-Nabawī 
terdapat keterangan bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh Imām Abū 
Dāwud, bab Ṣalāt (No. 39), Imām An-Nasā’i, bab Ażān (No. 32), dan Imām 
Aḥmad, jilid 4 (No. 217 dan 218).92 
1. Hadis pertama:  
 
  
      ‚Telah mengabarkan kepada kami Mūsā bin Ismā’īl, telah mengabarkan 
kepada kami Ḥammād, telah mengabarkan kepada kami Sa’īd al-Juriri dari 
Abī al-‘Alā’i dari Muthorif bin ‘Abdillāh dari ’Uṡmān bin Abī al-‘Aṣ ia 
berkata, (aku berkata, Mūsā telah mengatakan pada tempat yang lain) 
sesungguhya’Uṡmān bin Abī al-‘Aṣ berkata ‚Wahai Rasūlullāh, jadikanlah 
aku sebagai pemimpin bagi kaumku!‛ Beliau bersabda, ‚Engkau adalah 
pemimpin bagi mereka, perhatikanlah orang yang paling lemah di antara 
                                                 
91
 Aḥ mad bin Ḥanbal, Musnad al-Imām Aḥ mad bin Ḥanbal, jilid 34, cet. 1 “Musnad al-
Baṣ riyyīn, Hadis „Abdurraḥ mān bin Samurah”, hadis nomor: 20622 (Beirut: Mu‟asasah ar-
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 Arnold John Wensinck, Al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fāẓ i al-Ḥadīṡ  an-Nabawī, h. 
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mereka, dan angkatlah seorang muażin dan jangan upah dia karena 
adzannya.‛93 
 
 
2. Hadis kedua: 
      ‚Telah mengabarkan kepada kami Ḥasan bin Mūsā, telah mengabarkan 
kepada kami Ḥammād bin Salāmah dari Sa’īd al-Jurairi dari Abū al-Alā’i dari 
Mutharif bin ‘Abdullāh, sesungguhnya ’Uṡmān bin Abī al-‘Aṣ berkata, 
‚Wahai Rasūlullāh Saw., jadikanlah aku pemimpin kaumku.‛ Rasūlullāh Saw. 
menjawab, ‚Perhatikan kaum yang lemah di antara mereka dan angkatlah 
seorang muażin yang tidak meminta imbalan atas adzannya.‛94 
 
3. Hadis ketiga:  
      
       ‚Telah mengabarkan kepada kami Aḥmad bin Sulaimān, ia berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Affān, ia berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Ḥammād bin Salāmah ia berkata, telah mengabarkan kepada kami Sa’īd al-
Juriri dari Abī al-‘Alā’i dari Muṭarrif dari ’Uṡmān bin Abī al-‘Aṣ ia berkata, 
aku mengatakan, Wahai Rasūlullāh Saw., jadikanlah aku pemimpin kaumku. 
Maka Rasūlullāh Saw. menjawab, Kamu adalah pemimpin mereka, perhatikan 
orang yang lemah di antara mereka, dan angkatlah muażin yang tidak 
mengambil upah atas adzannya.‛95  
                                                 
93
 Abī Dāwud Sulaimān bin al-Asy‟ats as-Sijistani, Sunan Abī Dāwud, cet. 1 “Kitab aṣ -
Ṣ alah”, hadis nomor: 531 (Beirut: Dar al-Kotob al-„Ilmiyyah, 1996), h. 186-187. 
94
 Aḥ mad bin Ḥanbal, Musnad al-Imām Aḥ mad bin Ḥanbal, jilid 29, cet. 1 “Musnad 
asy-Syamiyyīn, Hadis „Uṡ mān bin Abī al-„Āṣ  „an an-Nabi Shalallāhu „alaihi wa sallam”, hadis 
nomor: 17906 (Beirut: Mu‟asasah ar-Risālah, 1999), h. 435. Syaikh Syu‟aib al-Arna‟uṭ  
mengatakan bahwa isnad hadis ini ṣ aḥ īḥ  sesuai syarat Muslim. 
95
 Abū „Abdurraḥ mān Aḥ mad bin Syu‟aib bin „Ali an-Nasā‟i, Sunan an-Nasā’i, jilid, 
cetakan  1 kitab “Adzān”,  hadis nomor  672 (Riyadh: Maktabah al-Ma‟ārif  li an-Nasyr  wa at-
Tauzi‟, 1988), h. 112-113. 
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C. Skema Sanad 
     Untuk memudahkan penelitian terhadap sanad hadis, maka penulis akan 
menampilkan skema sanad hadis-hadis yang melarang meminta jabatan 
Gambar I, Skema hadis pertama:  
      
 
 
 
 
 
 
      
 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
42 
 
 
 
Gambar II, Skema hadis kedua: 
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Gambar III, Skema hadis ketiga: 
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Gambar IV, Skema hadis keempat: 
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Gambar V, Skema hadis kelima:  
      
 
 
 
 
 
 
      
 
 
 
 
 
  
 
 
 
           Selanjutnya, setelah penulis memaparkan sanad hadis-hadis yang melarang 
meminta jabatan, maka penulis akan menampilkan skema sanad hadis-hadis 
yang membolehkan meminta jabatan sebagai berikut. 
Gambar VI, Skema hadis pertama:  
      
 
 
 
 
 
 
      
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
46 
 
 
 
Gambar VII, Skema Hadis kedua: 
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Gambar VIII, Skema hadis ketiga: 
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Gambar IX, Skema pertemuan sanad hadis-hadis yang melarang meminta jabatan 
      
 
 
 
 
 
 
      
 
 
 
 
 
  
  
Gambar X, skema pertemuan sanad hadis-hadis yang membolehkan 
meminta jabatan 
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D. Biografi Periwayat Hadis dan Tinjauan Keshahihan Sanad Hadis 
      Berikut adalah pemaparan biografi para periwayat dari hadis-hadis yang 
melarang meminta jabatan: 
1. Hadis pertama: 
a. Abdurraḥmān bin Samurah96 
      Nama lengkapnya adalah Abdurraḥmān bin Samurah bin Ḥabīb bin 
‘Abdi asy-Syams. Disebut pula dengan Ibnu Ḥabīb bin Rābi’ah bin ‘Abdi 
asy-Syams, al-Qurāsyi. Ia memiliki kunyah Abū Sa’īd al-Absyami. 
      Guru-gurunya adalah Nabi Muḥammad Saw. dan Mu’ādz bin Jabāl. 
Adapun murid-muridnya adalah Al-Ḥasan al-Bashri, Ḥumaid bin Hilāl al-
‘adāwī, Hiṣān bin Kāhin, Ḥayān bin ‘Umair, Ziyād maula Muṣ’ab, dan 
lain-lain. ia wafat pada tahun 50/51 H. 
      Ia termasuk sahabat Nabi Saw., sebelum ia masuk Islam ia bernama 
‘Abdul Ka’bah, kemudian Nabi Saw. memberikan ia nama Abduraḥmān. 
Ada yang mengatakan bahwa Abdurraḥmān bin Samurah masuk Islam 
ketika hari Fatḥu al-Makkah. Tetapi ada pula yang mengatakan bahwa 
Abduraḥmān sempat mengikuti perang Mu’tah padahal perang Mu’tah 
terjadi sebelum Fatḥu al-Makkah.  
b. Al-Ḥasan97 
      Nama lengkapnya adalah al-Ḥasan bin Abī al-Ḥasan. Ia memiliki 
kunyah Abū Sa’īd. Ia adalah maula Zaid bin Ṡābit, dikatakan pula maula 
                                                 
96
 Jamāluddīn Abī al-Ḥujjāj Yūsuf al-Mizzi, Tahżīb al-Kamāl fī Asmā’ ar-Rijāl, jilid 17, 
cetakan 3 (Beirut: Mu‟asasah ar-Risālah, 1973), h. 157-160. 
97
 Ibid, jilid 6, h. 95-126. 
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Jābir bin ‘Abdillāh, maula Jāmil bin Quṭbah bin ‘Ᾱmir bin Ḥadīdah, maula 
al-Yasār. 
Guru-gurunya adalah Aḥmār bin Jaz’a as-Sudusi, Al-Aḥnaf bin 
Qais, Abdurraḥmān bin Samurah, Usāmah bin Zaid al-Kalbi, Al-Aswad 
bin Sari’, dan lain-lain. 
Murid-muridnya adalah Abān bin Ṣāliḥ, Jarīr bin Ḥāzim, Mubārak 
bin Faḍalah, Yūnus bin ‘Ubaidillāh, Yūnus bin Ishāq, dan lain-lain. ia 
wafat pada tahun 110 H. Ayūb berkata tentangnya bahwa ia adalah orang 
yang afqah, dan ‘ālim. 
c. Jarīr bin Ḥāzim98 
      Nama lengkapnya adalah Jarīr bin Ḥāzim bin Zaid bin ‘Abdillāh bin 
Syuja’ al-Azdi al-Ataki al-Jahḍami. Ia memiliki kunyah Abū Naḍr al-
Baṣri. 
      Guru-gurunya adalah Al-Ḥasan al- Baṣri, Ibrāhīm bin Yazīd aṡ-Ṡati, 
Al-Miṣri al-Qāḍi, Asma’ bin ‘Ubaid aḍ-Ḍaba’i, Ayūb as-Sikhtiyani, dan 
lain-lain. 
      Murid-muridnya adalah Ḥajjāj bin Minhal, Al-Aswad bin ‘Ᾱmir 
Syażan, Bahz bin Asād, Ayūb as-Sikhtiyani, Syaibān bin Farrukh, dan 
lain-lain. Ia wafat pada tahun 70 H. Yaḥya bin Ma’īn menilainya ṡiqah. 
d. Ḥajjāj bin Minhal99 
      Nama lengkapnya adalah Ḥajjāj bin al-Minhal al-Anmaṭi. Ia memiliki 
kunyah Abū Muḥammad as-Sulāmi. 
                                                 
98
 Ibid, jilid 4, h. 524-531. 
99
 Ibid, jilid 5, h. 457-459. 
52 
 
 
      Guru-gurunya adalah Jarīr bin Ḥāzim, Juwairiyah bin Asma’, Ḥammād 
bin Zaid, Ḥammād bin Salāmah, Dāwud bin Abī al-Furat, dan lain-lain. 
      Murid-muridnya adalah Al-Bukhāri, Abū Muslim Ibrāhīm bin 
Abdillāh al-Kujjayi, Ibrāhīm bin Ya’qūb al-Juzajani, Aḥmad bin al-Ḥasan 
bin Khirasy, dan lain-lain. Ia wafat pada tahun 216/217 H. Abū Ḥātim dan 
Muḥammad bin Sa’ad menilainya ṡiqah. 
e. Bukhāri100 
      Nama lengkapnya adalah Muḥammad bin Ismā’īl bin Ibrāhīm bin al-
Mugīrah bin Bażżibah. Dikatakan pula Bardizabah. Ia memiliki kunyah 
Abū ‘Abdullāh bin Abī al-Ḥasan al-Bukhāri al-Ḥāfiẓ. 
      Guru-gurunya adalah Ibrāhīm bin Ḥamzah az-Zubairi, Ibrāhīm bin al-
Munżir al-Ḥizami, Ibrāhīm bin Mūsā ar-Rāzi, Ḥajjāj bin Minhal al-
Anmaṭi, Abī Ma’mar ‘Abdullāh bin ‘Amru al-Minqari, dan lain-lain. 
      Murid-muridnya adalah At-Tirmiżi, Ibrāhīm bin Ishāq al-Ḥarbi, 
Ibrahim bin Ma’qil an-Nasafi, Ibrahim bin Musa al-Jauzi, Aḥmad bin Sahl 
bin Mālik, dan lain-lain. Ia wafat pada tahun 256 H. Nu’aim bin Ḥammād 
mengatakan bahwa Bukhāri adalah fāqih. 
      Untuk mempermudah menganalisa kualitas keshahihan sanad hadis di atas, 
penulis memaparkan sanad hadis tersebut dalam bentuk tabel sebagai berikut 
 
: 
                                                 
100
 Ibid, jilid 24, h. 430-468. 
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Nama 
Periwayat 
Tahun Wafat Hubungan 
Guru dan 
Murid 
Aṭ-Ṭurūq at-
Taḥammul 
Penilaian 
Ulama 
Abdurraḥmān 
bin Samurah 
50/51 H. 
 
Ada hubungan 
guru dan 
murid antara  
Nabi dengan 
Abdurraḥmān 
 
Beliau 
termasuk 
kalangan 
sahabat 
Al-Ḥasan 110 H Ada  
hubungan 
guru dan 
murid antara 
Abdurraḥmān 
dengan Al-
Ḥasan 
 
Ayūb 
berkata 
tentangnya 
bahwa ia 
adalah orang 
yang afqah, 
dan ‘ālim. 
 
Jarīr bin 
Ḥāzim 
70 H Ada  
hubungan 
guru dan 
murid antara 
Al-Ḥasan 
 
Ṡiqah  
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dengan Jarīr 
Ḥajjāj bin 
Minhal 
216/217 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
Jarīr dengan 
Ḥajjāj 
 
Ṡiqah 
Bukhāri 256 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
Ḥajjāj dengan 
Bukhāri 
 
fāqih 
 
      Berdasarkan pemaparan  uraian biografi para perawi hadis di atas, maka 
dapat diketahui bahwa semua sanad hadis tersebut adalah bersambung (muttaṣil), 
diriwayatkan oleh para perawi yang adil dan ḍābiṭ (ṡiqah). Hadis tersebut 
dikeluarkan oleh Al-Bukhāri dalam kitab al-Jāmi’ aṣ-Ṣaḥīḥ yang sudah masyhur 
di kalangan para ulama akan keshahihannya. Dengan demikian, hadis di atas 
adalah ṣaḥīḥ. 
2. Hadis kedua: 
a. Abdurraḥmān bin Samurah (telah disebutkan) 
b. Al-Ḥasan (telah disebutkan) 
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c. Yūnus101  
      Nama lengkapnya adalah Yūnus bin ‘Ubaid bin Dinār al-Abdi. Ia 
memiliki kunyah Abū ‘Abdullāh, juga Abū ‘Ubaid al-Baṣri. 
      Guru-gurunya adalah Ibrāhīm at-Taimi, Ayūb as-Sikhtiyani, Bakr bin 
‘Abdullāh al-Muzāni, Ṡabit al-Bunāni, Al-Ḥasan al- Baṣri, dan lain-lain. 
      Murid-muridnya adalah Ibrāhīm bin Ṭaḥman, Asma’ bin ‘Ubaid, 
Ismā’īl bin ‘Ulyah, Al-Aglab bin Tamīm, ‘Abdul Wāriṡ bin Sa’īd dan 
lain-lain. Ia wafat pada tahun 139/140 H. Muḥammad bin Sa’ad dan An-
Nasā’i menilainya ṡiqah. 
d. ‘Abdul Wāriṡ102 
      Nama lengkapnya adalah ‘Abdul Wāriṡ bin Sa’īd bin Żakwan at-
Tamimi al-Anbari. Ia memiliki kunyah Abū ‘Abdillāh al-Baṣri. 
      Guru-gurunya adalah Isḥāq bin Suwaid al-Adāwi, Ismā’īl bin 
‘Umayyah, Ayūb bin Mūsā, Ayūb as-Sikhtiyāni, Yūnus bin ‘Ubaid, dan 
lain-lain. 
      Murid-muridnya adalah Ibrāhīm bin al-Ḥajjāj as-Sāmi, Aḥmad bin 
‘Abdah aḍ-Ḍabiyi, Azhar bin Marwān ar-Riqasy, Abū Ma’mar ‘Abdullāh 
bin ‘Amru al-Mu’qad, dan lain-lain. Ia wafat pada tahun 180 H. Abū 
Zur’ah dan An-Nasā’i menilainya ṡiqah. 
e. Abū Ma’mar103 
                                                 
101
 Ibid, jilid 32, h. 517-534. 
102
 Ibid, jilid 18, h. 478-484. 
103
 Ibid, jilid 15, h. 353-357. 
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      Nama lengkapnya adalah ‘Abdullāh bin ‘Amru bin Abī al-Ḥajjāj at-
Tamimi al-Minqari. Ia memiliki kunyah Abū Ma’mar al-Mu’qad al-Baṣri. 
      Guru-gurunya adalah Jarīr bin ‘Abdul Ḥamīd, Abū al-Asyḥab Ja’far 
bin Ḥayyān al-Uṭaridi, Ar-Ruba’i Abī Muḥammad, Abū Zubaid ‘Abṡar 
bin al-Qāsim, ‘Abdul Wāriṡ bin Sa’īd, dan lain-lain. 
      Murid-muridnya adalah Al-Bukhāri, Abū Dāwud, Ibrāhīm bin Ḥarb al-
‘Askari, Ibrāhīm bin Sa’īd al-Jauhari, Ibrāhīm bin ‘Abdullāh bin al-Junaid, 
dan lain-lain. Ia wafat pada tahun 224 H. Al-‘Ijli dan Ya’qūb bin Syaibah 
menilainya ṡiqah. 
f. Bukhāri (telah disebutkan sebelumnya). 
      Berikut adalah tabel sanad  hadis kedua: 
Nama 
Periwayat 
Tahun Wafat Hubungan 
Guru dan 
Murid 
Aṭ-Ṭurūq at-
Taḥammul 
Penilaian 
Ulama 
Abdurraḥmān 
bin Samurah 
50/51 H. 
 
Ada hubungan 
guru dan 
murid antara  
Nabi dengan 
Abdurraḥmān 
 
Beliau 
termasuk 
kalangan 
sahabat 
Al-Ḥasan 110 H Ada  
hubungan  
Ayub 
berkata 
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guru dan 
murid antara 
Abdurraḥmān 
dengan Al-
Ḥasan 
tentangnya 
bahwa ia 
adalah orang 
yang afqah, 
dan ‘ālim. 
 
Yūnus 139/140 H Ada  
hubungan 
guru dan 
murid antara 
Al-Ḥasan 
dengan Yūnus 
 
Ṡiqah  
‘Abdul Wāriṡ 180 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
Yūnus dengan 
‘Abdul Wāriṡ 
 
Ṡiqah 
Abū Ma’mar 224 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
‘Abdul Wāriṡ 
 
Ṡiqah 
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dengan Abū 
Ma’mar 
Bukhāri 256 H Ada hubungan  
guru dan 
murid antara 
Bukhāri 
dengan Abū 
Ma’mar 
Fāqih 
 
      Berdasarkan pemaparan  uraian biografi para perawi hadis di atas, maka 
dapat diketahui bahwa semua sanad hadis tersebut adalah muttaṣil dan 
diriwayatkan oleh para perawi ṡiqah. Dikeluarkan oleh Al-Bukhāri, sehingga 
sudah tak diragukan lagi akan keshahihannya.  
3. Hadis ketiga: 
a. Abū Mūsā104 
      Nama lengkapnya adalah ‘Abdullāh bin Qais bin Sulaim bin Haḍar 
bin Ḥarb bin ‘Āmir bin ‘Atr bin Bakr bin ‘Āmir bin ‘Ażr bin Wā’il bin 
Nājiyah bin Jumahir bin al-‘Asy’ar. Ia memiliki kunyah Abū Mūsā al-
‘Asy’ari. 
      Guru-gurunya adalah Nabi Saw., Ubai bin Ka’ab, ‘Abdullāh bin 
Mas’ud, dan lain-lain. adapun murid-muridnya adalah Ibrāhīm bin Abī 
                                                 
104
 Ibid, jilid 15, h. 446- 453.. 
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Mūsā al-‘Asy’ari, Al-Aswad bin Yazīd an-Nakhā’i, Abū Burdah bin Abī 
Mūsā, dan lain-lain. Ia wafat pada tahun 52/53 H. 
b. Abū Burdah105 
      Nama lengkapnya adalah Abū Burdah bin Abī Mūsā al-‘Asy’ari. 
Guru-gurunya adalah Al-Aswad bin Yazīd an-Nakhā’i, Al-Bara’ bin 
‘Āzib, Hużaifah bin al-Yamān, Abū Mūsā al-‘Asy’ari, dan lain-lain. 
      Murid-muridnya adalah Ibrāhīm bin Abdurraḥmān as-Saksaki, Al-
Ajlah bin ‘Abdullāh al-Kindi, Abū Burdah Yazīd bin ‘Abdullāh bin Abī 
Burdah bin Abī Mūsā al-‘Asy’ari, ia adalah cucunya (Abū Burdah adalah 
kunyah dari Buraid bin ‘Abdillāh bin Abī Burdah bin Abī Mūsā al-
‘Asy’ari), dan lain-lain. Ia wafat pada tahun 103/104 H. Ibnu Ḥibbān 
menilainya ṡiqah. 
c. Buraid106 
      Nama lengkapnya adalah Buraid bin ‘Abdullāh bin Abī Burdah bin 
Abī Mūsā al-‘Asy’ari. Ia memiliki kunyah Abū Burdah al-Kūfi.  
      Guru-gurunya adalah Al-Ḥasan al-Baṣri, ‘Abdullāh bin Abī Burdah 
(ayahnya), Abī Burdah bin Abī Mūsā (kakeknya), dan lain-lain. adapun 
murid-muridnya adalah Ismā’īl bin Zakariya, Al-Ḥāriṡ bin Nabḥan, Abū 
‘Usāmah Ḥammād bin ‘Usāmah, dan lain-lain. Yaḥya bin Ma’īn 
menilainya ṡiqah. 
d. Abū ‘Usāmah107 
                                                 
105
 Ibid, jilid 33, h. 66-71. 
106
 Ibid, jilid 4, h. 50-52. 
107
 Ibid, jilid 7, h. 217-224. 
60 
 
 
      Nama lengkapnya adalah Ḥammād bin ‘Usāmah bin Zaid al-Qurasyi. 
Ia memiliki kunyah Abū ‘Usāmah al-Kūfi. 
      Guru-gurunya adalah Abū Isḥāq Ibrāhīm bin Muḥammad al-Fazari, 
Abū Burdah Buraid bin ‘Abdullāh bin Abī Burdah bin Abī Mūsā al-
‘Asy’ari, dan lain-lain.  
      Murid-muridnya adalah Ibrāhīm bin Sa’īd al-Jauhari, Aḥmad bin 
Ibrāhīm ad-Dauraqi, Abū Kuraib Muḥammad bin al-‘Alā’i, dan lain-lain. 
Ia wafat pada tahun 201 H. Yaḥya bin Ma’īn menilainya ṡiqah. 
e. Muḥammad bin al-‘Alā’i108 
      Nama lengkapnya adalah Muḥammad bin al-‘Alā’i bin Kuraib al-
Ḥamdāni. Ia memiliki kunyah Abū Kuraib al-Kufi. 
      Guru-gurunya adalah Ibrāhīm bin Ismā’īl al-Yasykuri, Ibrāhīm bin 
Yazīd bin Mardanibah, Abū ‘Usāmah Ḥammād bin ‘Usāmah, dan lain-
lain. 
      Murid-muridnya adalah Al-Jamā’ah dan lain-lain. Ia wafat pada tahun 
248 H. Ibnu Ḥibbān dan An-Nasā’i menilainya ṡiqah. 
f. Bukhāri (telah disebutkan sebelumnya) 
 
 
 
 
 
                                                 
108
 Ibid,  jilid 26, h. 243-248. 
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Berikut adalah tabel sanad hadis ketiga: 
Nama 
Periwayat 
Tahun Wafat Hubungan 
Guru dan 
Murid 
Aṭ-Ṭurūq at-
Taḥammul 
Penilaian 
Ulama 
Abū Mūsā 52/53 H. Ada hubungan 
guru dan 
murid antara  
Nabi dengan 
Abū Mūsā 
 
Beliau 
termasuk 
kalangan 
sahabat 
Abū Burdah 103/104 H Ada  
hubungan 
guru dan 
murid antara 
Abū Mūsā 
dengan Abū 
Burdah 
 
Ṡiqah 
Buraid - Ada  
hubungan 
guru dan 
murid antara 
Abū Burdah 
 
Ṡiqah 
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dengan Buraid 
Abū 
‘Usāmah 
201 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
Buraid dengan 
Abū ‘Usāmah 
 
Ṡiqah 
Muḥammad 
bin al-‘Alā’i 
248 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
Abū ‘Usāmah 
dengan 
Muḥammad 
al-‘Alā’i 
 
Ṡiqah 
Bukhāri 256 H Ada hubungan  
guru dan 
murid antara 
Muḥammad 
al-‘Alā’i 
dengan 
Bukhāri 
Faqih 
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Hadis di atas adalah hadis yang mempunyai sanad muttaṣil dan diriwayatkan 
oleh para perawi ṡiqah. Al-Bukhāri adalah mukharrij-nya, sehingga tak diragukan 
lagi bahwa hadis tersebut adalah ṣaḥīḥ. 
4. Hadis keempat: 
a. Abdurraḥmān bin Samurah (telah disebutkan sebelumnya) 
b. Al-Ḥasan (telah disebutkan sebelumnya) 
c. Jarīr bin Ḥāzim (telah disebutkan sebelumnya) 
d. Syaiban bin Farrukh109 
      Nama lengkapnya adalah Syaiban bin Farrukh, atau Syaiban bin Abī 
Syaibah al-Ḥaṭabi. Ia memiliki kunyah Abū Muḥammad al-Ubuli. 
      Guru-gurunya adalah Abān bin Yazīd al-Aṭar, Abū Ḥamzah Isḥāq bin 
ar-Rābi’ al-Aṭar, Jarīr bin Ḥāzim dan lain-lain. Murid-muridnya adalah 
Muslim, Abū Dāwud, Ibrāhīm bin Muḥammad al-Ḥāariṡ (Ibnu Na’ilah al-
Aṣbiḥani), dan lain-lain. Ia wafat pada tahun 235/236 H. Aḥmad bin 
Ḥanbal menilainya ṡiqah. 
e. Muslim110 
      Nama lengkapnya adalah Muslim bin al-Ḥajjāj bin Muslim al-
Qusyairi. Ia memiliki kunyah Abū al-Ḥusain an-Naisaburi al-Ḥāfiẓ. 
      Guru-gurunya adalah Ibrāhīm bin Khālid al-Yasykuri, Ibrāhīm bin 
Dinār at-Tamar, Syaibān bin Farrukh, dan lain-lain. 
                                                 
109
 Ibid, jilid 12, h. 598-601. 
110
 Ibid, jilid 27, h. 499-507. 
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      Murid-muridnya adalah At-Tirmiżi, Ibrāhīm bin Isḥāq aṣ-Ṣairafi, 
Ibrāhīm bin Abī Ṭālib, dan lain-lain. Ia wafat pada tahun 261 H. Al-
Ḥākim menilainya ṡiqah. 
Berikut adalah tabel sanad hadis keempat: 
Nama 
Periwayat 
Tahun Wafat Hubungan 
Guru dan 
Murid 
Aṭ-Ṭhurūq at-
Taḥammul 
Penilaian 
Ulama 
Abdurraḥmān 
bin Samurah 
50/51 H. 
 
Ada hubungan 
guru dan 
murid antara  
Nabi dengan 
Abdurraḥmān 
 
 
Beliau 
termasuk 
kalangan 
sahabat 
Al-Ḥasan 110 H Ada  
hubungan 
guru dan 
murid antara 
Abdurraḥmān 
dengan Al-
Ḥasan 
 
Ayub 
berkata 
tentangnya 
bahwa ia 
adalah orang 
yang afqah, 
dan ‘ālim. 
 
Jarīr bin 70 H Ada  
 
Ṡiqah  
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Ḥāzim hubungan 
guru dan 
murid antara 
Al-Ḥasan 
dengan Jarīr 
Syaibān bin 
Farrukh 
235/236 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
Jarīr dengan  
Syaibān bin 
Farrukh 
 
Ṡiqah 
Muslim 261 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
Syaibān bin 
Farukh 
dengan 
Muslim 
 
Al-Hakim 
menilainya 
ṡiqah. 
 
 
Berdasarkan pemaparan  uraian biografi para perawi hadis di atas, maka 
dapat diketahui bahwa semua sanad hadis tersebut adalah muttaṣil dan 
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diriwayatkan oleh para perawi ṡiqah, terdapat dalam kitab Ṣaḥīḥ Muslim. 
Dengan demikian penulis berkesimpulan bahwa sanad hadis di atas adalah ṣaḥīḥ. 
5. Hadis kelima: 
a. Abdurraḥmān bin Samurah (telah disebutkan sebelumnya) 
b. Al-Ḥasan (telah disebutkan sebelumnya) 
c. Al-Mubārak111 
      Nama lengkapnya adalah Mubārak bin Faḍalah bin Abī ‘Umayyah al-
Qurasyi al-‘Adawi. Ia memiliki kunyah Abū Faḍalah al-Baṣri. 
      Guru-gurunya adalah Bakr bin Abdillāh al-Muzāni, Ṡābit al-Bunāni, 
Ḥabīb bin Abī Ṡābit, Al-Ḥasan al-Baṣri, dan lain-lain. 
      Murid-muridnya adalah Ibrāhīm bin Ḥumaid aṭ-Ṭāwil, Bakkar bin 
Muḥammad bin Abdillāh bin Muḥammad bin Sirīn, Abū Naḍr Hāsyim 
bin al-Qāsim, dan lain-lain. Ia wafat pada tahun 164/165 H. 
      Attar dan Ibnu Ḥibbān menilainya ṡiqah. Abū Zur’ah mengatakan 
bahwa apabila ia meriwayatkan hadis dengan ḥadaṡanā maka ia ṡiqah. 
An-Nasā’i dan Yaḥya bin Ma’īn menilainya ḍa’if, tetapi di tempat lain 
Yaḥya bin Ma’īn menilainya ṡiqah. 
d. Hāsyim bin al-Qāsim112  
      Nama lengkapnya adalah Hāsyim bin al-Qāsim. Ia memiliki kunyah 
Abū Naḍr al-Laiṡi al-Bagdādi. 
      Guru-gurunya adalah Ibrāhīm bin Sa’ad, Isḥāq bin Sa’īd al-Qurasyi, 
Mubārak bin Faḍalah, dan lain-lain. 
                                                 
111
 Ibid, jilid 27, h. 180-190. 
112
 Ibid, jilid 30, h. 130-136. 
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      Murid-muridnya adalah Ibrāhīm bin Ya’qūb al-Juzjāni, Aḥmad bin 
Ḥanbal, Aḥmad bin al-Khālil al-Burjulāni, dan lain-lain. Ia wafat pada 
tahun 205/207 H. Yaḥya bin Ma’īn dan Al-‘Ijli menilainya ṡiqah. 
e. Aḥmad bin Ḥanbal113 
      Nama lengkapnya adalah Aḥmad bin Muḥammad bin Ḥanbal bin Hilāl 
bin Asad asy-Syaibāni. Ia memiliki kunyah Abū ‘Abdullāh al-Marwazi al-
Bagdādi. 
      Guru-gurunya adalah Ibrāhīm bin Khālid aṣ-Ṣan’ani, Hāsyim bin al-
Qāsim, Ḥasan bin Mūsā al-Asyab, dan lain-lain. Murid-muridnya adalah 
Bukhāri, Muslim, Abū Dāwud, dan lain-lain. Ia wafat pada tahun 241 H. 
Berikut adalah tabel sanad  hadis kelima: 
Nama 
Periwayat 
Tahun Wafat Hubungan 
Guru dan 
Murid 
Aṭ-Ṭurūq at-
Taḥammul 
Penilaian 
Ulama 
Abdurraḥmān 
bin Samurah 
50/51 H. 
 
Ada hubungan 
guru dan 
murid antara  
Nabi dengan 
Abdurraḥmān 
 
 
Beliau 
termasuk 
kalangan 
sahabat 
Al-Ḥasan 110 H Ada  
 
Ayub 
                                                 
113
 Ibid, jilid 1, h. 437-470. 
68 
 
 
hubungan 
guru dan 
murid antara 
Abdurraḥmān 
dengan Al-
Ḥasan 
berkata 
tentangnya 
bahwa ia 
adalah orang 
yang afqah, 
dan ‘ālim. 
 
Al-Mubārak 164/165 H Ada  
hubungan 
guru dan 
murid antara 
Al-Ḥasan 
dengan Al-
Mubārak 
 
Ṡiqah  
Hāsyim bin 
al-Qāsim 
205/207 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
Al-Mubārak 
dengan  
Hāsyim bin 
al-Qāsim 
 
Ṡiqah 
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Aḥmad bin 
Ḥanbal 
241 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
Hāsyim bin 
al-Qāsim 
dengan 
Aḥmad bin 
Ḥanbal 
 
Imām, Ḥāfiẓ 
 
Hadis di atas merupakan hadis yang muttaṣil sanadnya, juga diriwayatkan 
oleh para perawi yang ṡiqah. Syaikh Syu’aib al-Arna’uṭ mengomentari bahwa 
hadis ini sebagai hadis ṣaḥīḥ.114 
       Berikut adalah pemaparan biografi para periwayat dari hadis-hadis yang  
membolehkan meminta jabatan: 
1. Hadis pertama: 
a. ‘Uṡmān bin Abī al-‘Āṣ115 
      Nama lengkapnya adalah ‘Uṡmān bin Abī al-‘Āṣ aṡ-Ṡaqafi. Ia 
memiliki kunyah Abū Abdullāh aṭ-Ṭaifi. 
                                                 
114
 Lihat, Aḥ mad bin Ḥanbal, Musnad al-Imām Aḥ mad bin Ḥanbal, jilid 34, cet. 1 
“Musnad al-Baṣ riyyīn, Hadis „Abdurraḥ mān bin Samurah”, hadis nomor: 20622 (Beirut: 
Mu‟asasah ar-Risālah, 1999), h. 226-227.   
115
 Jamāluddīn Abī al-Ḥujjāj Yūsuf al-Mizzi, Tahżīb al-Kamāl fī Asmā’ ar-Rijāl, jilid 19, 
h. 408-409. 
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      Gurunya adalah Nabi Muḥammad Saw. Adapun murid-muridnya 
adalah Al-Ḥasan al-Baṣri, Sa’īd bin al-Musayyib, Muṭarrif bin ‘Abdullāh 
asy-Syikhir, dan lain-lain. Ia wafat pada tahun 51 H. 
b. Muṭarrif116 
      Nama lengkapnya adalah Muṭarrif bin ‘Abdullāh bin asy-Syikhir al-
Ḥarosy al-‘Āmiri. Ia memiliki kunyah Abū ‘Abdullāh al-Baṣri. 
      Guru-gurunya adalah ‘Ubai bin Ka’ab, Ḥākim bin Qais bin ‘Āṣim al-
Minqari, ‘Uṡmān bin Abī al-‘Āṣ, dan lain-lain. 
      Murid-muridnya adalah Ṡābit al-Bunāni, Al-Ḥasan al-Baṣri, Sa’īd bin 
‘Iyās al-Jurairi, dan lain-lain. Ia wafat pada tahun 95 H. Al-‘Ijli 
menilainya ṡiqah. 
c. Abī al-‘Alā’i117 
      Nama lengkapnya Yazīd bin ‘Abdullāh bin Syikhir Amiri. Ia memiliki 
kunyah Abū ‘Alā’i Baṣri. 
      Guru-gurunya adalah Muṭarrif bin ‘Abdullāh bin asy-Syikhir 
(saudaranya), Bara’ bin ‘Āzib, Samrah bin Jundūb, Abdullāh bin ‘Amru 
bin ‘Āṣ, ‘Imrān bin Ḥusain, ‘Iyād bin Hamar, Abī āurairah, ‘Ā’isyah 
Ummu al-Mu’minīn dan lainnya. Adapun murid-muridnya adalah Sa’īd 
bin Iyās al-Jurairi, Sulaimān Taimi, Qurrah bin Khālid, Kahmas bin 
Ḥasan, Qatādah bin Di’āmah, Sa’īd bin Iyās, ‘Uṡmān bin Abī al-‘Āṣ. An-
Nasā’i menilainya ṡiqah. Ia meninggal pada tahun 111 H. 
 
                                                 
116
 Ibid, jilid 28, h. 67-70. 
117
 Ibid, jilid 32, h.  175-176. 
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d. Sa’īd al-Jurairi118 
      Nama lengkapnya adalah Sa’īd bin Iyās al-Jurairi. Ia memiliki kunyah 
Abū Mas’ūd al- Baṣri. 
      Guru-gurunya adalah Abī al-‘Alā’i Yazīd bin ‘Abdullāh bin Syikhir, 
Ṡumamah bin Ḥazn al-Qusyairi, Jabr bin Ḥabīb, Al-Ḥasan al- Baṣri, dan 
lain-lain. Adapun murid-muridnya adalah Ismā’īl bin ‘Ulyah, Ḥammād 
bin Zaid, Ḥammād bin Salāmah, dan lain-lain. Ia wafat pada tahun 144 H. 
Yaḥya bin Ma’īn menilainya ṡiqah. 
e. Ḥammād bin Salāmah119 
      Nama lengkapnya adalah Ḥammād bin Salāmah bin Dinār al-Baṣri. Ia 
memiliki kunyah Abū Salāmah bin Abī Shakhrah. 
      Guru-gurunya adalah Sa’īd bin Iyās al-Jurairi, Sa’īd bin Jumhan, 
Salāmah bin Dinār, dan lain-lain. Adapun murid-muridnya adalah Abū 
Salāmah Mūsā bin Ismā’īl at-Tabużaki, ‘Affān bin Muslim, dan lain-lain. 
Ia wafat pada tahun 167 H. Yaḥya bin Ma’īn menilainya ṡiqah. 
f. Mūsā bin Ismā’īl120 
      Nama lengkapnya adalah Mūsā bin Ismā’īl al-Minqari. Ia memiliki 
kunyah Abū Salāmah at-Tabużaki al-Baṣri. 
      Guru-gurunya adalah Ḥammād bin Salāmah, Ḥamzah bin Najih, 
Khālid bin ‘Uṡmān al-Muzāni, dan lain-lain. Adapun murid-muridnya 
                                                 
118
 Ibid, jilid 10, h. 338-341. 
119
 Ibid, jilid 7, h. 253-269. 
120
 Ibid, jilid 29, h. 21-26. 
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adalah Al-Bukhāri, Abū Dāwud, Ibrāhīm bin Isḥāq, dan lain-lain. Ia wafat 
pada tahun 223 H. Yaḥya bin Ma’īn menilainya ṡiqah. 
g. Abū Dāwud121 
      Nama lengkapnya adalah Sulaimān bin Ismā’īl al-‘Asy’ats bin 
Syaddad bin ‘Amru bin ‘Āmir. 
      Guru-gurunya adalah Mūsā bin Ismā’īl at-Tabużaki, Mūsā bin 
‘Abdurraḥmān al-Anṭaki, dan lain-lain. Adapun murid-muridnya adalah 
at-Tirmiżi, Ibrāhīm bin Ḥamdan bin Ibrāhīm bin Yūnus al-‘Aquli, dan 
lain-lain. Ia wafat pada tahun 275 H. Abu Bakr al-Khalal mengatakan 
bahwa Abū Dāwud adalah Imam. 
Berikut adalah tabel hadis pertama: 
Nama 
Periwayat 
Tahun Wafat Hubungan 
Guru dan 
Murid 
Aṭ-Ṭurūq at-
Taḥammul 
Penilaian 
Ulama 
‘Uṡmān bin 
Abī al-‘Āṣ 
51 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara  
Nabi dengan 
‘Uṡmān bin 
Abī al-‘Āṣ 
 
 
Beliau 
termasuk 
kalangan 
sahabat 
Muṭarrif 95 H Ada  
hubungan 
guru dan 
murid antara 
 
Ṡiqah. 
 
 
                                                 
121
 Ibid, jilid 11, h. 355-467. 
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‘Uṡmān bin 
Abī al-‘Āṣ 
dengan 
Mutharrif 
Abī al-‘Alā’i 111 H Ada  
hubungan 
guru dan 
murid antara 
Muṭarrif 
dengan Abī 
al-‘Alā’i 
 
Ṡiqah. 
 
Sa’īd al-
Jurairi 
144 H Ada  
hubungan 
guru dan 
murid antara 
Abī al-‘Alā’i 
dengan Sa’īd 
al-Jurairi 
 
Ṡiqah. 
 
Ḥammād bin 
Salāmah 
167 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
Sa’īd al-
Jurairi dengan  
Ḥammād bin 
Salāmah 
 
Ṡiqah. 
. 
 
Mūsā bin 
Ismā’īl 
223 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara  
Ṡiqah. 
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Ḥammād bin 
Salāmah 
dengan Mūsā 
bin Ismā’īl 
Abū Dāwud 275 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
Mūsā bin 
Ismā’īl 
dengan Abu 
Dawud 
 
Imam 
 
Berdasarkan pemaparan  uraian biografi para perawi hadis di atas, maka 
dapat diketahui bahwa semua sanad hadis tersebut adalah muttaṣil dan 
diriwayatkan oleh para perawi yang ṡiqah. Nāshiruddīn al-Albāni juga menyebut 
hadis ini sebagai hadis yang ṣaḥīḥ riwayat Abī Dāwud ketika mengomentari 
hadis yang semakna dengannya yang diriwayatkan oleh An-Nasā’i.122 Dengan 
demikian penulis berkesimpulan bahwa hadis di atas adalah ṣaḥīḥ. 
2. Hadis kedua: 
a. ‘Uṡmān bin Abī al-‘Āṣ (telah disebutkan sebelumnya) 
b. Muṭarrif (telah disebutkan sebelumnya) 
c. Abī al-‘Alā’i (telah disebutkan sebelumnya) 
d. Sa’īd al-Jurairi (telah disebutkan sebelumnya) 
                                                 
122
 Abū „Abdurraḥ mān Aḥ mad bin Syu‟aib bin „Ali an-Nasā‟i, Sunan an-Nasā’i, jilid, 
cetakan  1 kitab “Adzān”,  hadis nomor  672 (Riyadh: Maktabah al-Ma‟ārif  li an-Nasyr  wa at-
Tauzi‟, 1988), h. 112-113 
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e. Ḥammād bin Salāmah (telah disebutkan sebelumnya) 
f. Ḥasan bin Mūsā123 
      Nama lengkapnya adalah Al- Ḥasan bin Mūsā al-Asyab. Ia memiliki 
kunyah Abū ‘Āli al-Bagdādi. 
      Guru-gurunya adalah Abān bin Zaid al-‘Aṭar, Ḥammād bin Zaid, 
Ḥammād bin Salāmah, dan lain-lain. Adapun murid-muridnya adalah 
Aḥmad bin Muḥammad bin Ḥanbal, Ibrāhīm bin Mūsā ar-Rāzi, Ibrāhīm 
bin Ya’qūb al-Juzjani, dan lain-lain. Ia wafat pada tahun 209/210 H. 
Yaḥya bin Ma’īn dan Abū Ḥātim meniliainya ṡiqah. 
g. Aḥmad bin Ḥanbal (telah disebutkan sebelumnya) 
 Berikut adalah tabel hadis kedua: 
Nama 
Periwayat 
Tahun Wafat Hubungan 
Guru dan 
Murid 
Aṭ-Ṭurūq at-
Taḥammul 
Penilaian 
Ulama 
‘Uṡmān bin 
Abī al-‘Āṣ 
51 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara  
Nabi dengan 
‘Uṡmān bin 
Abī al-‘Āṣ 
 
 
Beliau 
termasuk 
kalangan 
sahabat 
                                                 
123
 Jamāluddīn Abī al-Ḥujjāj Yūsuf al-Mizzi, Tahżīb al-Kamāl fī Asmā’ ar-Rijāl, jilid 6, 
h. 328-333. 
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Muṭarrif 95 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
‘Uṡmān bin 
Abī al-‘Āṣ 
dengan 
Muṭarrif 
 
Ṡiqah. 
 
 
Abī al-‘Alā’i 111 H Ada  
hubungan 
guru dan 
murid antara 
Muṭarrif 
dengan Abī 
al-‘Alā’i 
 
Ṡiqah. 
 
Sa’īd al-
Jurairi 
144 H Ada  
hubungan 
guru dan 
murid antara 
Abī al-‘Alā’i 
dengan Sa’īd 
al-Jurairi 
 
Ṡiqah. 
. 
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Ḥammād bin 
Salāmah 
167 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
Sa’īd al-
Jurairi dengan  
Ḥammād bin 
Salāmah 
 
Ṡiqah. 
 
Ḥasan bin 
Mūsā 
209/210 Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
Ḥammād bin 
Salāmah 
dengan Ḥasan 
bin Mūsā 
 
Ṡiqah. 
 
Aḥmad bin 
Ḥanbal 
241 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
Ḥasan bin 
Mūsā dengan 
Aḥmad bin 
Ḥanbal 
 
Imam, Ḥāfiẓ 
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Semua sanad hadis di atas adalah muttaṣil dan diriwayatkan oleh para 
perawi yang ṡiqah. Syaikh Syu’aib al-Arna’uṭ mengatakan bahwa isnad hadis ini 
ṣaḥīḥ sesuai syarat Muslim.124 
3. Hadis ketiga: 
a. ‘Uṡmān bin Abī al-‘Āṣ (telah disebutkan sebelumnya) 
b. Muṭarrif (telah disebutkan sebelumnya) 
c. Abī al-‘Alā’i (telah disebutkan sebelumnya) 
d. Sa’īd al-Jurairi (telah disebutkan sebelumnya) 
e. Ḥammād bin Salāmah (telah disebutkan sebelumnya) 
f. ‘Affān125  
      Nama lengkapnya adalah Affān bin Muslim bin ‘Abdullāh aṣ-Ṣaffar. 
Ia memiliki kunyah Abū ‘Uṡmān al-Baṣri. 
      Guru-gurunya adalah Abān bin Yazīd al-‘Aṭar, Ismā’īl bin ‘Ulyah, 
Ḥammād bin Salāmah, dan lain-lain. Adapun murid-muridnya adalah Al-
Bukhāri, Aḥmad bin Sulaimān ar-Ruhawai, Aḥmad bin Sinān al-Qaṭṭan, 
dan lain-lain. Ia wafat pada tahun 220 H. Yaḥya bin Ma’īn dan Abū 
Ḥātim menilainya ṡiqah. 
 
 
 
                                                 
124
 Aḥ mad bin Ḥanbal, Musnad al-Imām Aḥ mad bin Ḥanbal, jilid 29, cet. 1 “Musnad 
asy-Syamiyyīn, Hadis „Uṡ mān bin Abī al-„Āṣ  „an an-Nabi Shalallāhu „alaihi wa sallam”, hadis 
nomor: 17906 (Beirut: Mu‟asasah ar-Risālah, 1999), h. 435.  
 
125
 Jamāluddīn Abī al-Ḥujjāj Yūsuf al-Mizzi, Tahżīb al-Kamāl fī Asmā’ ar-Rijāl, jilid 20, 
h. 160-176. 
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g. Aḥmad bin Sulaimān126 
      Nama lengkapnya adalah Aḥmad bin Sulaimān bin ‘Abdul Malak bin 
Abī Syaibah. Ia memiliki kunyah Abū al-Ḥusain ar-Ruhawai al-Ḥāfiẓ. 
      Guru-gurunya adalah Ja’far bin ‘Aun al-‘Amri, ‘Affān bin Muslim al-
Aṭar, ‘Amru bin ‘Aun al-Wāsithi, dan lain-lain. Muridnya adalah An-
Nasā’i dan lainnya. Ia wafat pada tahun 261 H. An-Nasā’i dan Abū Ḥātim 
menilainya ṡiqah. 
h. An-Nasā’i127 
      Nama lengkapnya adalah Aḥmad bin Syu’aib bin ‘Āli bin Sinān bin 
Bakr bin Dinār. Ia memiliki kunyah Abū Abdurrahmān an-Nasā’i al-
Qādhi al-Ḥāfiẓ. Ia meriwayatkan secara al-Qirā’ah dari Aḥmad bin Naṣr 
an-Naisaburi al-Muqri’ dan Abū Syu’aib Ṣāliḥ bin Ziyād as-Susi. 
      Murid-muridnya adalah Ibrāhīm bin Isḥāq bin Ibrāhīm bin Ya’qūb bin 
Yūsuf al-Iskandari, Abū Isḥāq Ibrāhīm bin Muḥammad bin Ṣāliḥ bin 
Sinān al-Qurasyi ad-Dimasyqi, dan lain-lain. Ia wafat pada tahun 133 H. 
Jalāluddīn Abī Hujjāj (penulis kitab Tahżīb al-Kamāl) mengatakan bahwa 
An-Nasā’i adalah seorang mutqin. 
 
 
 
 
                                                 
126
 Ibid, jilid 1, h. 320-321. 
127
 Ibid, jilid 1, h. 328-340. 
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      Berikut adalah tabel hadis ketiga: 
 
Nama 
Periwayat 
Tahun Wafat Hubungan 
Guru dan 
Murid 
Ath-Thuruq 
at-Tahammul 
Penilaian 
Ulama 
‘Uṡmān bin 
Abī al-‘Āṣ 
51 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara  
Nabi dengan 
‘Uṡmān bin 
Abī al-‘Āṣ 
 
 
Beliau 
termasuk 
kalangan 
sahabat 
Muṭarrif 95 H Ada  
hubungan 
guru dan 
murid antara 
‘Uṡmān bin 
Abī al-‘Āṣ 
dengan 
Muṭarrif 
 
Ṡiqah. 
 
 
Abī al-‘Alā’i 111 H Ada  
hubungan 
guru dan 
 
Ṡiqah. 
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murid antara 
Muṭarrif 
dengan Abī 
al-‘Alā’i 
Sa’īd al-
Jurairi 
144 H Ada  
hubungan 
guru dan 
murid antara 
Abī al-‘Alā’i 
dengan Sa’īd 
al-Jurairi 
 
Ṡiqah. 
 
Ḥammād bin 
Salāmah 
167 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
Sa’īd al-
Jurairi dengan  
Ḥammād bin 
Salāmah 
 
Ṡiqah. 
 
‘Affān 220 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
 
Ṡiqah. 
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Ḥammād bin 
Salāmah 
dengan ‘Affān 
Aḥmad bin 
Sulaimān 
261 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
‘Affān dengan 
Aḥmad bin 
Sulaimān 
 
Ṡiqah. 
 
An-Nasā’i 133 H Ada hubungan 
guru dan 
murid antara 
Aḥmad bin 
Sulaimān 
dengan An-
Nasā’i 
 
Mutqin  
 
Hadis di atas memiliki sanad yang muttaṣil dan diriwayatkan oleh para 
perawi yang ṡiqah. Muhammad Nāshiruddīn al-Albāni menilai hadis di atas 
sebagai hadis ṣaḥīḥ.128  
 
                                                 
128
 Abū „Abdurraḥ mān Aḥ mad bin Syu‟aib bin „Ali an-Nasā‟i, Sunan an-Nasā’i, jilid, 
cetakan  1 kitab “Adzān”,  hadis nomor  672 (Riyadh: Maktabah al-Ma‟ārif  li an-Nasyr  wa at-
Tauzi‟, 1988), h. 112-113. 
83 
 
 
BAB IV 
ANALISIS 
 
A. Penyelesaian Mukhtalif al-Ḥadīṡ Meminta Jabatan 
Setelah mengetahui bahwa seluruh hadis yang saling kontradiktif terkait 
meminta jabatan berkualitas maqbūl, maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisis makna hadis-hadis tersebut agar bisa dipahami dengan tepat.   
      Berikut adalah analisa matan hadis yang melarang meminta jabatan 
(matan hadis nomor 1, 2, 4 dan 5) : 
 
   
      ‚Dari ‘Abdurraḥmān bin Samurah ia berkata,’Rasūlullāh Saw. bersabda 
kepadaku, ‘Wahai ‘Abdurraḥmān bin Samurah, janganlah kamu meminta 
suatu jabatan (al-imārah). Sebab jika engkau diberi jabatan dengan 
memintanya, kamu akan diserahi jabatan tersebut. Akan tetapi jika kamu 
diserahi jabatan tanpa memintanya, maka justru kamu akan dibantu. Dan 
apabila kamu bersumpah dengan satu sumpah kemudian kamu melihat 
selainnya yang lebih baik darinya, maka bayarlah kaffarah dari sumpahmu itu 
dan kerjakanlah yang lebih baik.‛129 
 
Agar bisa memahami makna hadis di atas secara mendalam, maka penting 
kiranya untuk melakukan peninjauan dari segi Sosio-Historisnya. Hadis di 
atas menceritakan perbincangan antara Nabi Saw. dengan ‘Abdurraḥmān bin 
                                                 
129
 Abī „Abdillāh Muḥ ammad bin Ismā‟īl al-Bukhāri, Al-Jāmi’ Aṣ -Ṣ aḥ īḥ , jilid 4, 
cetakan 1”Kitab al-Ahkām”, hadis nomor: 7146 dan 7147 (Kairo: Al-Maktabah as-Salafiyyah, 
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Hadis „Abdurraḥ mān bin Samurah”, hadis nomor: 20622 (Beirut: Mu‟asasah ar-Risālah, 1999), h. 
226-227.  Syaikh Syu‟aib al-Arna‟uṭ  mengomentari bahwa ini adalah hadis ṣ aḥ īḥ . 
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Samurah, Nabi Saw. memberikan nasehat kepada ‘Abdurraḥmān agar ia tidak 
meminta suatu jabatan (al-imārah). Tentu ada alasan yang menjadi latar 
belakang mengapa Nabi Saw. berpesan demikian kepada ‘Abdurraḥmān bin 
Samurah. Untuk itu, perlu dijelaskan mengenai biografi ‘Abdurraḥmān bin 
Samurah serta konteks sejarah yang terjadi pada waktu itu. Berikut adalah 
uraian biografi ‘Abdurraḥmān bin Samurah:  
‘Abdurraḥmān bin Samurah memiliki nama lengkap Abdurraḥmān bin 
Samurah bin Ḥabīb bin ‘Abdi asy-Syams. Disebut pula dengan Ibnu Ḥabīb bin 
Rābi’ah bin ‘Abdi asy-Syams, al-Qurāsyi. Ia memiliki kunyah Abū Sa’īd al-
Absyami. Guru-gurunya adalah Nabi Muḥammad Saw. dan Mu’ādz bin Jabāl. 
Adapun murid-muridnya adalah Al-Ḥasan al-Bashri, Ḥumaid bin Hilāl al-
‘adāwī, Hiṣān bin Kāhin, Ḥayān bin ‘Umair, Ziyād maula Muṣ’ab, dan lain-
lain. Ia wafat pada tahun 50/51 H. Ia termasuk sahabat Nabi Saw., sebelum ia 
masuk Islam ia bernama ‘Abdul Ka’bah, kemudian Nabi Saw. memberikan ia 
nama Abduraḥmān. Ada yang mengatakan bahwa Abdurraḥmān bin Samurah 
masuk Islam ketika hari Fatḥu al-Makkah. Tetapi ada pula yang mengatakan 
bahwa Abduraḥmān sempat mengikuti perang Mu’tah padahal perang Mu’tah 
terjadi sebelum Fatḥu al-Makkah130.  
Berdasarkan keterangan tersebut, dapatlah diketahui bahwa Abdurraḥmān 
bin Samurah masuk Islam ketika hari Fatḥu al-Makkah meskipun ada yang 
menyebutkan bahwa ia juga pernah mengikuti perang Mu’tah yang terjadi 
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 Jamāluddīn Abī al-Ḥujjāj Yūsuf al-Mizzi, Tahżīb al-Kamāl fī Asmā’ ar-Rijāl, jilid 17, 
cetakan 3 (Beirut: Mu‟asasah ar-Risālah, 1973), h. 157-160. 
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sebelum Fatḥu al-Makkah. Maka dari itu, disini perlu dibahas secara singkat 
tentang perang Mu’tah dan Fatḥu al-Makkah. 
Perang Mu’tah adalah peperangan yang terjadi pada Jumadil Ula tahun 
ke-8 Hijriyah atau Agustus-September 629 M antara pasukan Islam melawan 
pasukan Syaraḥbīl bin ‘Amr al-Gassāni, gubernur Basrah di wilayah Syam 
yang berada di kekuasan Kaisar Romawi. Peperangan ini dipicu pembunuhan 
yang dilakukan oleh algojo Syaraḥbīl atas utusan Rasūlullāh Saw. (Ḥāriṡ bin 
‘Umair al-Azdi) yang ditugaskan mengirim surat ajakan memeluk Islam 
kepada Syaraḥbīl. Rasūlullāh Saw. mengutus 3000 pasukan yang dipimpin 
oleh Zaid bin Ḥāriṡah. Rasūlullāh Saw. juga berpesan kepada para pasukan 
jika nanti Zaid bin Ḥāriṡah terbunuh, maka hendaknya ia digantikan oleh 
Ja’far, dan jika Ja’far terbunuh maka ia digantikan oleh ‘Abdullāh bin 
Rawaḥah. Peperangan berlangsung cukup berat bagi pasukan Islam karena 
mereka melawan musuh yang berjumlah 200.000 pasukan. Semua komandan 
pasukan Islam yang disebutkan Rasūlullāh Saw. di atas terbunuh di medan 
perang hingga akhirnya pasukan dipimpin oleh Khālid bin Walid. Kecerdasan 
strategi Khālid bin Walid mampu membawa pasukan Islam untuk menarik diri 
dengan baik kembali Madinah. Setelah perang Mu’tah, Rasūlullāh Saw. 
mengirim pasukan ke Salāsil yang di pimpin oleh ‘Amr bin al-‘Āṣ dan 
pasukan ke Khadirah yang dipimpin oleh Abū Qatadah.131 
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Fatḥu al-Makkah atau pembebasan kota Makkah terjadi pada bulan 
Ramadhan tahun ke-8 Hijriyah saat Rasūlullāh Saw. telah berumur 60 tahun. 
Perjanjian Hudaibiyah pun juga sudah berlangsung selama dua 2 tahun. Di 
antara isi perjanjian itu adalah setiap suku bebas bergabung dengan kelompok 
yang dikehendakinya. Pilihannya ada dua, yakni memilih bergabung dengan 
kaum Muslim atau kaum Quraisy. Suku Aslam, Ghifar, Daus, Bani Salim, dan 
suku Khuza’ah memilih bergabung dengan kaum Muslim. Sedangkan Bani 
Bakar bergabung dengan kaum kafir Quraisy. Dengan perjanjian Hudaibiyah 
itu, semua suku terikat untuk saling menjaga perdamaian. Akan tetapi Bani 
Bakar dan kaum Quraisy melanggar perjanjian tersebut dengan memerangi 
suku Khuza’ah yang sedang umrah dan thawaf di Ka’bah. Atas kejadian itu, 
Rasūlullāh Saw. menyiapkan 10.000 pasukan untuk diberangkatkan ke 
Makkah. Saat menuju Makkah, Rasūlullāh Saw. membagi pasukannya 
menjadi tiga kelompok yang masing-masing di pimpin oleh Khālid bin Walid, 
Zubair dan Abū ‘Ubaidah. Akhirnya Pasukan Islam berhasil membebaskan 
kota Makkah dengan sedikit perlawanan dari orang-orang kafir. Pada saat 
Rasūlullāh Saw. beserta pasukannya sedang melakukan perjalanan ke Makkah 
untuk melakukan pembebasan, Abū Sufyan yang merupakan salah satu 
pembesar tokoh Quraisy masuk Islam. Setelah Fatḥu al-Makkah ini pula 
beberapa tokoh Quraisy masuk Islam, di antaranya adalah Suhail bin ‘Amr, 
Ṣafwan bin ‘Umayyah, ‘Ikrimah bin Abī Jahal, Abū Quhafah (ayah Abū 
Bakar), Faḍālah bin ‘Umair, ‘Abdullāh bin az-Za’bari,’Attāb bin Usaid, dan 
al-Ḥāriṡ bin Hisyām. Setelah berhasil membebaskan Makkah dan juga selesai 
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perang Hunain, Rasūlullāh Saw. mengirimkan duta-duta ke berbagai daerah 
untuk mengurusi sedekah. Mereka adalah ‘Uyainah bin Hiṣn ke Banī Tamīm, 
Yazid bin al-Ḥusain ke Aslam dan Ghifar, ‘Abbad bin Bisyr ke Sulaim dan 
Muzainah, Rafi’ bin Mukaits ke Juhainah, ‘Amr bin al-Āṣ ke Banī Fazarah, 
Aḍ-Ḍaḥak bin Sufyan ke Banī Kilab, Basyir bin Sufyan ke Banī Ka’ab, Ibnu 
al-Latibah al-Uzdi ke Banī Dzuban, Al-Muhajir bin Abī ‘Umayyah ke Shan’a, 
Ziyad ke Hadramaut, Adi bin Hātim ke Ṭa’i dan Banī ‘Asad, Malik bin 
Nuwairah ke Banī Hanzhalah, Az-Zibriqan bin Badr ke sebagian Banī Sa’ad, 
Qais bin ‘Aṣim ke sebagian Banī Sa’ad, Al-Ala’ bin al-Hadhrami ke al-
Bahrain, ‘Ali bin Abī Ṭālib ke Najran untuk mengumpulkan sedekah dan 
jizyah.132 
Berdasarkan uraian mengenai perang Mu’tah tersebut dapatlah diketahui 
bahwa perang Mu’tah adalah peperangan besar dan menjadi perang pertama 
kali bagi pasukan Islam melawan pasukan Romawi. Sehingga untuk memilih 
pemimpin pasukan, Rasūlullāh Saw. menunjuk mereka yang menurut 
pertimbangan beliau sudah mampu dalam memimpin. Dari sini, jelaslah alasan 
mengapa Rasūlullāh Saw. tidak menunjuk Abdurraḥmān bin Samurah yang 
pada waktu itu baru saja masuk Islam.  
Adapun pendapat yang menyatakan bahwa Abdurraḥmān bin Samurah 
baru masuk Islam ketika Fatḥu al-Makkah, maka pendapat ini pun juga 
menjadi relevan jika Rasūlullāh Saw. tidak menunjuk Abdurraḥmān bin 
Samurah menjadi pemimpin atau pejabat di tengah-tengah kaum Muslimin 
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Rasulullah Saw dari sebelum Kelahiran hingga Detik-detik terakhir, h. 481-523. 
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pada waktu itu. Rasūlullāh Saw. memberikan nasehat kepada Abdurraḥmān 
agar ia tidak berkecil hati karena Rasūlullāh Saw. tidak menunjukknya 
menjadi pemimpin. 
Nabi Saw. memberikan nasehat kepada ‘Abdurraḥmān agar ia tidak 
meminta suatu jabatan. Karena hal itu akan mengakibatkan Allah tidak 
memberikan pertolongan kepada orang yang diberi jabatan karena 
memintanya. Imām an-Nawāwi memberikan penjelaskan bahwa kata wukila 
pada hadis tersebut adalah jabatan pemerintahan itu diserahkan kepada orang 
yang memintanya dan ia tidak mendapat pertolongan karenanya. Hal demikian 
itu adalah kebalikan jika pemerintahan tersebut diraih tanpa meminta.
133
 Ibnu 
Ḥājar menambahkan bahwa siapa yang meminta jabatan lalu diberi jabatan 
tersebut, maka ia tidak akan ditolong karena ambisinya. Dari sini dapat 
disimpulkan bahwa meminta jabatan adalah perihal yang tak disukai 
(makruh). Jabatan bisa berupa pemerintahan, pengadilan, keuangan dan lain-
lainnya.
134
  
Hadis di atas memberikan penjelasan bahwa meminta jabatan dalam 
pemerintahan adalah perbuatan yang kurang pantas untuk dilakukan. Hal 
demikian dapat dilihat dari nasehat Nabi Saw. kepada ‘Abdurraḥmān bin 
Samurah agar tidak meminta jabatan dalam pemerintahan. Tetapi jika jabatan 
itu diberikan kepada ‘Abdurraḥmān bin Samurah tanpa memintanya, maka 
jabatan itu boleh diterima. 
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 Muhyiddīn bin Syaraf an-Nawāwi, Al-Minhāj Syarh Ṣ aḥ īḥ  Muslim bin al-Ḥujjāj,  
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 Ibn Ḥājar al-Asqolāni, Fath al-Bāri Syarah Ṣ aḥ īḥ  Bukhāri, terj. Amiruddin, jilid 35, 
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Adapun Muhadi Zainuddin dan Abdul Mustaqim berpendapat bahwa 
hadis tersebut barangkali tidak harus dipahami secara rigid atau kaku, dalam 
artian bahwa seseorang dilarang berkeinginan untuk menduduki suatu jabatan 
tertentu. Akan tetapi ada pesan moral yang ingin disampaikan oleh hadis 
tersebut, yakni seseorang tidaklah diperkenankan terlalu ambisius untuk 
menduduki suatu jabatan tertentu. Apalagi jika ia tak memiliki kapabilitas 
untuk mengembannya.
135
 Karena orang yang terlalu ambisius untuk 
menduduki jabatan tertentu akan mudah terjebak dalam kerangkeng 
ambisinya, sehingga ia bisa saja akan menghalalkan segala macam cara untuk 
mencapai tujuannya tersebut padahal tujuan yang baik haruslah dicapai 
dengan cara-cara yang baik pula.
136
 
 Hadis berikutnya yang melarang meminta jabatan (hadis nomor 3): 
  
      ‚Telah mengabarkan kepada kami Muḥammad bin al-‘Alā’i, telah 
mengabarkan kepada kami Abū ‘Usāmah dari Buraid dari Abī Burdah dari 
Abū Mūsā Ra. ia berkata, ‚Saya masuk menemui Nabi Saw. bersama dengan 
dua orang dari kaumku, lalu salah seorang dari kedua orang itu berkata, 
‚Jadikanlah kami sebagai pejabat wahai Rasūlullāh!‛ Kemudian seorang lagi 
juga meminta hal yang sama. Maka beliau Saw. bersabda, ‚Sesungguhnya 
kami tidak akan mengangkat sebagai pejabat orang yang memintanya dan 
tidak juga orang yang tamak terhadap jabatan itu.‛137    
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 Muhadi Zainuddin dan Abdul Mustaqim, Studi Kepemimpinan Islam: Konsep, Teori, 
dan Praktiknya dalam Sejarah (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), h. 47-48. 
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 Ibid, h. 48. 
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 Abī „Abdillāh Muḥ ammad bin Ismā‟īl al-Bukhāri, Al-Jāmi’ Aṣ -Ṣ aḥ īḥ , jilid 4, hadis 
nomor: 7149, h. 330. 
90 
 
 
Hadis ini muncul berkenaan kisah Abū Mūsā yang datang untuk 
menemui Nabi Saw. beserta dua orang, lalu dua orang tersebut 
mengutarakan sebuah permintaan kepada Nabi Saw. agar mereka 
dijadikan pemimpin. Kemudian Nabi Saw. tidak mengabulkan 
permintaan kedua orang tersebut.  
Sebagaimana telah disebutkan pada pembahasan kajian teori, 
dapatlah diketahui bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan 
Rasulullah Saw. mengucapkan atau melakukan sesuatu. Pertama, 
faktor yang mucul dari pribadi Nabi sebagai pembicara. Kedua, faktor 
yang berkaitan dengan kondisi orang yang diajak berbicara oleh Nabi, 
hal ini mempengaruhi gaya penuturan hadis. Ketiga, yakni aspek yang 
berkaitan dengan tempat atau kondisi geografis ketika Nabi 
menyampaikan hadis.
138
 
Pada hadis di atas, Rasūlullāh Saw. menolak permintaan yang 
diutarakan oleh dua orang yang datang bersama Abū Mūsā untuk 
dijadikan pemimpin adalah karena Rasūlullāh Saw. telah mengetahui 
bahwa mereka berdua adalah orang yang berambisi untuk memegang 
jabatan dalam pemerintahan. Oleh sebab itulah Rasūlullāh Saw.  
mengatakan kepada mereka berdua bahwa ‚Sesungguhnya kami tidak 
akan mengangkat sebagai pejabat orang yang memintanya dan tidak 
juga orang yang tamak terhadap jabatan itu.‛ Di samping hal itu, bisa 
jadi Rasūlullāh Saw. telah mengetahui bahwa jika permintaan kedua 
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orang tersebut dipenuhi, maka mereka tidak akan bisa amanah dalam 
menjalankan tugasnya.  
Al-‘Ama’ mengatakan bahwa hikmah Rasūlullāh Saw. tidak 
memberikan jabatan pemerintahan kepada orang yang memintanya 
adalah karena orang yang diberi jabatan lantaran memintanya tidak 
akan mendapatkan pertolongan seperti hadis dari ‘Abdurraḥmān bin 
Samurah yang telah disebut di awal. Dan jika pertolongan tidak 
bersamanya maka ia tak akan bisa menunaikan jabatan itu dengan 
baik, padahal jabatan tidaklah diberikan kepada orang yang tak 
mampu menunaikannya. Oleh sebab itu, meminta jabatan disertai 
ambisi adalah sebuah hal yang buruk.
139
 Al-Muḥallab juga 
berpendapat bahwa ambisi untuk mendapatkan jabatan adalah pemicu 
peperangan di antara manusia hingga terjadi pertumpahan darah, harta 
benda terampas, kehormatan dilanggar, dan berbagai kerusakan di 
muka bumi.
140
  
 Hadis-hadis di atas secara lahir kontradiktif dengan riwayat yang terdapat 
pada hadis-hadis berikut (hadis nomor 1, 2 dan 3): 
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 Muhyiddīn bin Syaraf an-Nawāwi, Al-Minhāj Syarh Ṣ aḥ īḥ  Muslim bin al-Ḥujjāj, h. 
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      ‚Sesungguhya ’Uṡmān bin Abī al-‘Āṣ berkata ‚Wahai Rasūlullāh, 
jadikanlah aku sebagai pemimpin bagi kaumku!‛ Beliau bersabda, ‚Engkau 
adalah pemimpin bagi mereka, perhatikanlah orang yang paling lemah di 
antara mereka, dan angkatlah seorang muażin dan jangan upah dia karena 
adzannya.‛141 
Untuk mendapatkan pemahaman yang utuh mengenai hadis ini, ada 
baiknya kita memperhatikan bagaimana konteks Sosio-Historis yang 
mengitarinya.  
Pembebasan kota Makkah menjadi titik balik dakwah Rasulullah Saw. 
Banyak delegasi dari berbagai daerah datang menemui Rasulullah Saw. 
dengan tujuan yang berbeda-beda. Ada delegasi yang datang untuk menebus 
tawanan, ada delegasi yang meminta jaminan keamanan, ada juga yang datang 
untuk menyatakan bahwa kaumnya ingin masuk Islam, dan berbagai macam 
tujuan yang lainnya. Di antara delegasi yang datang adalah delegasi dari Ṡaqīf. 
Mereka datang sebagai utusan pada bulan Ramadhan tahun ke-9 Hijriyah. 
Pemimpin mereka adalah ‘Urwah bin Mas’ūd aṡ-Ṡaqafi.‘Urwah bin Mas’ūd 
aṡ-Ṡaqafi kemudian masuk Islam dan kembali kepada kaumnya untuk 
mengajak mereka masuk Islam. Tetapi kaumnya menolak masuk Islam dan 
mereka membunuh ‘Urwah bin Mas’ūd aṡ-Ṡaqafi. Kemudian kaum Ṡaqīf 
tersebut bermusyawarah tentang apa yang akan mereka terima jika kaum 
Muslimin tahu bahwa mereka telah membunuh ‘Urwah bin Mas’ūd. Akhirnya 
mereka mengutus 'Abdu‘Yālil bin ‘Amr dan dua orang dari Ahlaf dan tiga 
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 Abī Dāwud Sulaimān bin al-Asy‟ats as-Sijistani, Sunan Abī Dāwud, cet. 1 “Kitab aṣ -
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orang dari Banī Malīk. Di antara utusan tersebut ada ‘’Uṡmān bin Abī al-‘Āṣ 
yang merupakan orang paling muda di antara mereka. Setelah bermusyawarah 
dengan Rasūlullāh Saw., akhirnya mereka sepakat untuk tunduk kepada 
Rasūlullāh Saw. Kemudian Rasūlullāh Saw. mengangkat ’Uṡmān bin Abī al-
‘Āṣ sebagai pemimpin, karena ia adalah orang yang paling bersemangat 
mempelajari Islam dan al-Qur’an. Semangat ’Uṡmān bin Abī al-‘Āṣ untuk 
mempelajari Islam ini terlihat jelas. Pada saat rekan-rekannya tidur siang di 
tenda untuk istirahat, ’Uṡmān bin Abī al-‘Āṣ mendatangi Rasūlullāh Saw. 
untuk meminta dibacakan al-Qur’an. Tetapi jika Rasūlullāh Saw. sedang tidur 
siang, maka ia akan mendatangi Abu Bakar dengan tujuan yang sama.
142
 
Berdasarkan uraian di atas, menjadi jelaslah tentang apa yang 
menyebabkan Rasūlullāh Saw. mengabulkan permintaan ‘Uṡmān bin Abī al-
‘Āṣ untuk menjadi imam (pemimpin) shalat untuk kaumnya. Rasūlullāh Saw. 
telah mengetahui bahwa ’Uṡmān bin Abī al-‘Āṣ adalah orang yang layak 
untuk mengemban amanah tersebut. Setelah Rasūlullāh Saw. menjadikan 
‘Uṡmān bin Abī al-‘Āṣ sebagai imam, Rasūlullāh Saw.  kemudian memberikan 
masukan kepada ’Uṡmān bin Abī al-‘Āṣ agar ia lebih memperhatikan orang-
orang lemah yang menjadi makmumnya ketika shalat berjama’ah dan agar ia 
mengangkat seorang muażin yang tidak meminta bayaran. Adapun tujuan dari 
memperhatikan orang-orang yang lemah di antara kaumnya adalah agar 
’Uṡmān memperingan shalatnya ketika ia menjadi imam bagi mereka.  
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Menurut Khalīl Aḥmad as-Saḥār Nufūri, hadis ’Uṡmān bin Abī al-‘Āṣ ini 
menyebutkan tentang perihal bolehnya meminta untuk dijadikan imam dan 
mengabulkannya jika memang ahli dalam hal itu. Ibnu Ruslān juga 
mengatakan bahwa hadis meminta untuk dijadikan imam ini tidaklah 
menafikan larangan tentang memintanya asalkan ia memiliki fisik yang kuat. 
Dikatakan pula bahwa ia yang dijadikan imam adalah yang paling khusyu’ dan 
tawadhu’ kepada Allāh, mereka yang halus hatinya, yakni mampu untuk 
menjaga sikap rendah hati kepada orang-orang yang dipimpinnya.
143
  
Setelah menelaah uraian penjelasan dari sisi Sosio-Historis pada hadis-
hadis yang kontradiktif di atas, dapatlah diketahui bahwa hadis-hadis tersebut 
berbicara mengenai konteks yang berbeda. Hadis-hadis yang melarang 
meminta untuk menjadi pemimpin adalah hadis-hadis yang berbicara dalam 
konteks pemimpin pemerintahan. Adapun hadis-hadis yang membolehkan 
meminta untuk menjadi pemimpin adalah hadis-hadis yang bebicara dalam 
konteks pemimpin shalat berjama’ah. Hadis-hadis yang melarang meminta 
jabatan di atas, maksudnya adalah jangan berambisi untuk dapat menduduki 
jabatan. Di samping itu, kapabilitas dan kesiapan seseorang dalam memimpin 
juga menjadi hal yang penting untuk dipertimbangkan. Dengan demikian, 
hadis-hadis yang saling kontradiktif tersebut tidaklah bertentangan secara 
makna. Sehingga hadis-hadis tersebut dapat diamalkan dengan 
memperhatikan konteksnya masing-masing. 
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B. Relevansi Hadis-hadis Meminta Jabatan dengan Konteks Masyarakat di 
Indonesia. 
Pada pembahasan mengenai hadis-hadis yang melarang meminta jabatan 
di atas, dapatlah diketahui bahwa maksud larangan meminta jabatan dalam 
hadis tersebut adalah jika disertai sifat ambisius yang dapat mengarah pada 
tindakan menghalalkan segala cara. Di samping itu, kapabilitas dan kesiapan 
seseorang dalam memimpin juga menjadi hal yang penting untuk 
dipertimbangkan. Bagi seseorang yang tidak ambisius dan ia memiliki 
kapabilitas dan kesiapan untuk mengemban jabatan tertentu, maka bukanlah 
suatu hal yang terlarang untuknya mengajukan diri untuk memikul jabatan 
yang dikehendakinya.  
Mohammad Amien Rais berpendapat bahwa adanya kekuasaan maupun 
ketiadaan kekuasaan adalah sama-sama dapat mengarah kepada fasad atau 
kerusakan dalam kehidupan bersama.
144
 Kekuasaan yang disalahgunakan akan 
mengakibatkan ketimpangan-ketimpangan sosial di masyarakat sebagaimana 
pendapat Amien Rais tersebut. Begitupun ketiadaan kekuasaan. Tidak adanya 
pemimpin yang memiliki kuasa akan menyebabkan masyarakat tak memiliki 
rujukan jika terjadi perbedaan di antara mereka. Sehingga hukum rimba pun 
akan mengoyak kerukunan di antara mereka, pihak  yang  kuat akan 
mengalahkan pihak yang lemah.  
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Kekuasaan yang tidak dilaksanakan dengan baik akan menimbulkan 
kerusakan di berbagai lini kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, setiap 
kelompok masyarakat berapapun jumlah anggotanya membutuhkan seorang 
pemimpin yang dapat menangani kepentingannya. Pemimpin tersebut adalah 
seseorang yang mampu untuk melaksanakan serta melakukan pengaturan di 
lingkungannya.
145
 Ibnu Khaldun menambahkan bahwa kekuasaan merupakan 
jabatan kedudukan yang alami bagi manusia. Sebab manusia tidak mungkin 
dapat melangsungkan hidup dan melanggengkan eksistensinya, kecuali dalam 
sistem kemasyarakatan untuk saling membantu dalam memenuhi kebutuhan-
kebutuhan pokoknya.
146
 Pemimpin harus memiliki kemampuan dan militansi 
yang melebihi anggota yang dipimpinnya. Pemimpin adalah orang yang 
memberi semangat, kesadaran dan perjuangan kepada rakyat yang 
dipimpinnya.
147
  
Pemimpin di bidang apa saja baik dalam skala kecil hingga skala besar 
seperti kepala keluarga, lurah bahkan sampai kepala negara, selama ia 
memahami fungsinya sebagai pemimpin, pastilah menghendaki agar bawahan 
dan masyarakat yang dipimpinnya menjadi baik.
148
 Maka, wajar jika setiap 
orang mendambakan pemimpin yang ideal, sebab pemimpin itulah yang akan 
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membawa maju mundurnya suatu organisasi, negara atau bangsa.
149
 Pemimpin 
yang mampu mengatur suatu pemerintahan negara dengan baik sehingga bisa 
membuat negaranya menjadi negara yang makmur. Rakyat yang berada di 
bawah pemerintahannya bisa hidup dengan aman, nyaman, dan damai.  
Pemimpin tidak boleh semena-mena, seperti melakukan penipuan dan 
penganiayaan terhadap rakyatnya. Imam aż-Żahābi memasukkan perbuatan 
pemimpin yang melakukan kejahatan kepada rakyatnya ke dalam perbuatan 
dosa besar. Amru bin Muhajir berkata, ‚Umār bin ‘Abdul ‘Azīz berpesan 
kepadaku, ‘Jika engkau melihatku telah menyeleweng dari jalan yang benar, 
maka letakanlah tanganmu di tengkukku lalu katakan, ‘Wahai ‚Umār, apa 
yang telah kamu perbuat?.‛150 
Penduduk Indonesia yang mayoritas umat Islam sudah lama 
mendambakan tampilnya kepemimpinan Islam di setiap level kehidupan 
bernegara dan bermasyarakat. Tetapi sayangnya sikap-sikap kepemimpinan 
itu tidak tampak dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dengan mudah kita 
menjumpai pemimpin muslimin yang tidak amanah, atau bahkan terseret 
dalam politik menghalalkan segala cara.
151
 
Akhir-akhir ini, jika kita membaca media massa, baik cetak maupun 
elektronik, banyak dijumpai kasus korupsi yang dilakukan oleh pejabat 
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pemerintahan. Pengorbanan para pahlawan baik berupa harta, darah hingga 
nyawa seolah tidak dihargai sedikitpun oleh pelaku korupsi. Masyarakat 
kemudian menjadi tahu bahwa kesengsaraan rakyat dan juga penyebab negara 
tak kunjung kian makmur adalah akibat dari kebobrokan para pejabat yang 
dipercaya untuk mengelola negeri.
152
  
Atas dasar itulah banyak kalangan masyarakat yang terpanggil jiwanya 
untuk melakukan perbaikan di negeri ini, khususnya dalam ranah kekuasaan. 
Selanjutnya, mereka mengajukan diri untuk bisa memegang jabatan kekuasaan 
di negeri ini. Tentu ini adalah hal yang positif karena masih ada orang-orang 
yang memikirkan kebaikan untuk negeri ini. Sudah tentu mereka harus 
memiliki kapabilitas untuk memimpin. Sebab, akan percuma saja jika 
seandainya mereka hanya berbekal semangat tanpa dibarengi dengan 
kemampuan memimpin yang memadai.  
Seseorang yang ingin menduduki jabatan tertentu atau menjadi pemimpin 
di negara Indonesia haruslah mengajukan diri untuk dapat meraihnya, dan 
setiap warga negara Indonesia diberikan kesempatan yang sama dalam 
pemerintahan. Hal itu termasuk Hak Asasi Manusia sebagaimana diatur dalam 
UUD 1945 dalam Bab X A (pasal 28 D ayat 3), yaitu hak untuk memperoleh 
kesempatan yang sama dalam pemerintahan.
153
  
Adapun untuk mencegah penyelewengan kekuasaan dalam sistem yang 
demokratis, maka diperlukan adanya mekanisme pelaksanaan kekuasaan atas 
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dasar prinsip-prinsip demokrasi. Mekanisme itu antara lain melalui pemilihan 
umum (pemilu) yang dilaksanakan secara teratur serta kompetisi yang terbuka 
dan sederajat.
154
  
 Dengan demikian, menjadi jelaslah bahwa setiap orang yang telah 
menjadi warga negara Indonesia diperbolehkan untuk mencalonkan diri 
sebagai pejabat pemerintahan. Jabatan adalah tanggung jawab yang harus 
dilaksanakan dengan penuh amanah. Tetapi, tidak dibenarkan jika seseorang 
terlalu berambisi atau tamak demi menduduki posisi tertentu. Karena ambisi 
dan tamak dapat mengarah pada hal-hal yang negatif seperti melakukan cara-
cara yang salah demi meraih kedudukan yang diinginkan, dapat pula 
menjadikan seseorang melakukan berbagai cara kotor untuk menikmati 
kedudukannya dan berusaha mempertahankannya untuk kepentingan pribadi 
atau golongannya saja.  Misalnya, demi untuk bisa duduk di kursi 
pemerintahan, seseorang melakukan praktek money politic, adu domba, hate 
speech, menyebarkan berita bohong dan berbagai perbuatan kotor lainnya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian mengenai hadis-hadis meminta jabatan yang tampak 
saling kontradiktif pada bab-bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Tidak terjadi kontradiktif secara makna antara hadis yang membolehkan 
meminta jabatan dengan hadis yang melarang meminta jabatan. Hadis-hadis 
yang melarang meminta jabatan berbicara dalam konteks pemimpin 
pemerintahan (umāra’), meskipun larangan tersebut lebih disebabkan jika 
disertai sifat ambisius. Karena seseorang yang ambisius dikhawatirkan akan 
menghalalkan segala macam cara untuk bisa menduduki suatu jabatan 
dalam pemerintahan dan akan mempertahankannya dengan cara-cara yang 
salah pula. Sedangkan hadis-hadis yang membolehkan meminta dan 
memberikan jabatan menjadi pemimpin berbicara dalam konteks pemimpin 
shalat berjama‟ah (imām). Nabi Saw. mengabulkan permintaan untuk 
menjadi imam shalat itu karena Nabi Saw. telah mengetahui bahwa orang 
yang meminta tersebut adalah orang yang memang layak menerimanya. 
Selanjutnya hadis-hadis tersebut dapat diamalkan dengan 
mempertimbangkan konteksnya masing-masing.  
2. Seseorang yang meminta jabatan atau mengajukan diri untuk menjadi 
pemimpin adalah diperbolehkan.  Apalagi  dengan konteks masyarakat di 
Indonesia saat ini, di mana seseorang yang ingin dan merasa mampu untuk 
100 
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menjadi pemimpin dalam pemerintahan haruslah mengajukan 
(mencalonkan) diri untuk bisa mewujudkannya.  
B. Saran-saran 
1. Diperlukan wawasan yang luas untuk dapat memahami hadis-hadis yang 
tampak saling kontradiktif satu sama lain. Oleh karena itu jika masyarakat 
menemukan hadis-hadis yang saling kontradiktif, hendaklah tidak terburu-
buru mengambil sebuah kesimpulan sebelum mempelajarinya secara 
seksama. 
2. Penelitian ini masih sangat terbuka untuk dikaji lagi secara lebih mendalam. 
Untuk itu, kritik konstruktif dari berbagai pihak sangatlah diharapkan untuk 
lebih menyempurnakan penelitian ini. 
Demikian penulisan skripsi ini dapat selesai atas pertolongan Allah. Penulis 
menyadari bahwa penelitian ini tidak luput dari kesalahan dan kekurangan. Meski 
begitu, penulis tetap berharap semoga skripsi ini bisa menambah wawasan dan 
menjadi bermanfaat untuk semua orang.  
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